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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD MENGGUNAKAN TAHAPAN PROBLEM
BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL
THINKING DAN PROBLEM SOLVING PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR

Oleh

TRI SANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan e-LKPD
menggunakan tahapan Problem Based Learning dan kevalidan, kepraktisan, serta
keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan critical thinking dan problem
solving. Metode penelitian menggunakan R&D dan mengacu pada prosedur
pengembangan Plomp yang terdiri dari Preliminary Research, Development or
Prototyping Phase, Assesment Phase. Subjek penelitian terdiri dari 53 peserta didik
di SDN 01 Pesawahan. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, angket,
dan instrumen tes. Lembar observasi untuk analisis kebutuhan, angket untuk
memperoleh data kevalidan, kepraktisan, dan respon peserta didik, serta instrumen
tes pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas. Hasil penelitian dan
pengembangan menunjukkan bahwa 1) e-LKPD valid berdasarkan hasil validasi
ahli materi, bahasa dan media memperoleh nilai rata-rata indeks aiken holistik
sebesar 0,868 kategori “sangat valid”. 2) e-LKPD praktis berdasarkan hasil uji
praktikalitas pendidik dan peserta didik dengan persentase 97,86% dan 90,86%
interpretasi “sangat praktis”. 3) e-LKPD efektif berdasarkan hasil uji independent
sample t-test critical thinking diperoleh (Sig. 2-tailed) sebesar 0,038 (kurang dari
0,001). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking dan problem
solving peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning efektif untuk
meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik pada kelas eksperimen
dengan rata-rata n-gain 0,5779 menunjukkan efektivitas “sedang”. Hasil
perhitungan effect size sebesar 0,587 menunjukkan kategori “besar” artinya e LKPD
yang menggunakan tahapan Problem Based Learning memiliki pengaruh yang
besar dalam meningkatkan kemampuan critical thinking dan problem solving
peserta didik Sekolah Dasar.

Kata Kunci: E-LKPD, Critical Thinking, Problem Solving, problem Based
Learning



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF E-LKPD USING THE STAGES OF PROBLEM BASED
LEARNING TO IMPROVECRITICAL THINKING AND PROBLEM
SOLVING ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

TRI SANTI

This study aims to describe the process of developing e-LKPD using the Problem
Based Learning stages and its validity, practicality, and effectiveness in improving
critical thinking and problem-solving skills. The research method uses R&D and
refers to Plomp's development procedure, which consists of Preliminary Research,
Development or Prototyping Phase, and Assessment Phase. The research subjects
consisted of 53 students at SDN 01 Pesawahan. The instruments used were
observation sheets, questionnaires, and test instruments. Observation sheets were
used for needs analysis, questionnaires were used to obtain data on validity,
practicality, and student responses, and pretest and posttest instruments were used
to measure effectiveness. The results of the research and development indicate that
1) the e-LKPD is valid based on the results of expert validation of content,
language, and media, with an average Aiken Holistic Index score of 0.868,
categorized as “highly valid.” 2) The e-LKPD is practical based on the results of
practicality tests conducted by educators and students, with percentages of 97.86%
and 90.86%, interpreted as “highly practical.” 3) The e-LKPD is effective based
on the results of the independent sample t-test for critical thinking, yielding a
significance level (Sig. 2-tailed) of 0.038 (less than 0.001). This indicates that the
critical thinking and problem-solving abilities of students in the experimental class
are higher than those in the control class. The e-LKPD using the Problem-Based
Learning approach is effective in enhancing students’ critical thinking skills in the
experimental class, with an average n-gain of 0.5779, indicating “moderate”
effectiveness. The effect size calculation of 0.587 falls into the “large” category,
meaning that the e-LKPD using the Problem-Based Learning approach has a
significant impact on improving students' critical thinking and problem-solving
skills in elementary schools.

Keywords: E-LKPD, Critical Thinking, Problem Solving, problem Based Learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada abad 21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat dan
kompleks. Abad ke-21 dianggap sebagai abad globalisasi karena kehidupan
manusianya terus mengalami perubahan-perubahan (Putra et al., 2021; Wijaya et
al., 2016). Perubahan ini terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, mencakup
aspek ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi, informasi, terkhususnya pada
pendidikan (Redhana, 2019; Rosnaeni, 2021). Pendidikan abad 21 menuntut
peserta didik memiliki keterampilan 4C (Nurhayati et al., 2025; Rohman et al.,
2023). Sejalan dengan yang dijelaskan oleh National Education Asociation (NEA)
bahwa keterampilan 4C merupakan keterampilan yang direkomendasikan oleh
untuk melengkapi pelajaran inti (core subject) dari suatu program pendidikan
(Sole dan Anggraeni, 2018).

Keterampilan 4C yang dimaksud adalah: (1) Critical thinking and problem
solving, yaitu kemampuan untuk berpikir secara kritis dan sistematis,
mengemukakan argumen yang logis, mengambil keputusan yang tepat, serta
menyelesaikan permasalahan secara efektif. (2) Communication, yaitu
kemampuan untuk menyampaikan ide dan gagasan secara efektif melalui lisan,
tulisan, maupun nonverbal, disertai keterampilan menyimak, penggunaan media
komunikasi yang tepat, serta kemampuan berinteraksi dengan berbagai kalangan
dalam beragam tujuan dan konteks budaya. (3) Collaboration, yaitu kemampuan
untuk bekerja secara efektif dalam tim, fleksibel dan mau membantu untuk
berkompromi demi tercapainya tujuan bersama, dan mampu berbagi
tanggung jawab dan menghargai kontribusi dari anggota tim. (4) Creativity

and Innovation, yaitu kemampuan untuk berpikir kreatif, bekerja secara



kreatif dengan orang lain, serta mampu mengimplementasikan ide-ide kreatif ke
dalam tindakan nyata (Anagun, 2018; Partono et al., 2021; Sole & Anggraeni,
2018; Wulansari & Sunarya, 2023; Zubaidah, 2018).

Keterampilan 4C mengarah kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang
dikenal dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Jicardo et al., 2023) .
Capaian kognitif pada revisi taksonomi Bloom Anderson and Krathwohl (2001)
menerangkan bahwa HOTS merupakan kemampuan untuk menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Kemampuan HOTS memiliki peran yang
penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. Pada
proses pembelajaran, HOTS merupakan bentuk berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan kemampuan menguraikan materi secara mendalam, menarik
kesimpulan, membentuk representasi, serta menganalisis dan mengaitkan
informasi melalui aktivitas mental yang kompleks dan terstruktur (Ariyana, 2018).
Peserta didik yang memiliki keterampilan HOTS dalam pembelajaran akan
mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mencari solusi terhadap permasalahan
dengan cara yang kritis, serta membangun pengetahuannya melalui proses
tersebut (Jicardo et al., 2023; Purnamasari et al., 2020).

Pentingnya keterampilan HOTS dalam pembelajaran tidak selaras dengan temuan
awal penelitian yang menyoroti bahwa kemampuan critical thinking dan problem
solving peserta didik masih belum mencapai tingkat yang diharapkan. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil tes kemampuan critical thinking dan problem solving
yang dilakukan terhadap peserta didik kelas V Sekolah Dasar di Gugus
Pesawahan Bandar Lampung, sebagaimana terlihat pada tabel 1.1 dan 1.2.



Tabel 1.1 Data hasil tes kemampuan critical thinking peserta didik kelas V Gugus
Pesawahan Bandar Lampung

. Presentase (%)

No. Aspek Indikator PU_Mp Mn Ms

1. Memberikan Menganalisis pertanyaan 44% 21% 15% 20%
penjelasan Menjawab pertanyaan yang 39% 17% 18% 26%
sederhana membutuhkan suatu

penjelasan
2.  Membangun Mengamati dan 46% 21% 11% 22%
keterampilan mempertimbangkan hasil
dasar observasi
3. Mengatur Menentukan tindakan 23% 17% 9% 52%
strategi dan
taktik
4. Penarikan Menyusun dan 13% 12% 21% 54%
kesimpulan ~ mempertimbangkan hasil
deduksi

5.  Memberikan Mendefinisikan istilah dan 2% 11% 20% 66%
penjelasan mempertimbangkan definisi
lebih lanjut

Rata-Rata 28% 16% 16% 40%
Sumber: Data hasil penelitian pendahuluan

Tabel 1.2 Data hasil tes kemampuan problem solving peserta didik kelas VV Gugus
Pesawahan Bandar Lampung

Presentase (%0)

No. Aspek Indikator PU_Mp Mn Ms

1. Mengidentifikasi Menganalisis fakta 41% 20% 15% 23%
masalah seputar masalah

2. Menentukan Menyebutkan manfaat 20% 36% 12% 32%
tujuan dari pentingnya

mengatasi masalah
3. Mengeksplorasi  Memilih strategi untuk 37% 18% 11% 34%

strategi memecahkan masalah
4. Melaksanakan Membuat langkah kerja ~ 34% 9% 14% 42%
strategi mengenai solusi dari
permasalahan
Rata-Rata 33% 21% 13% 33%

Sumber: Data hasil penelitian pendahuluan

Tes kemampuan critical thinking dan problem solving dilakukan terhadap peserta
didik kelas V di Gugus Pesawahan Bandar Lampung menggunakan soal-soal yang

dirancang berdasarkan indikator yang terkandung dalam kedua kemampuan



tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen Tes diagnostik
two-tier, yang terdiri dari soal bertingkat dua. Pada tingkat pertama, peserta didik
diminta menjawab pertanyaan utama dengan empat pilihan jawaban, sedangkan
pada tingkat kedua, terdapat uraian alasan yang harus dijawab dengan mengacu
pada jawaban tingkat pertama. Keunggulan dari tes ini adalah adanya pilihan
ganda dua tingkat serta adanya alasan dari soal yang dapat mendeteksi
miskonsepsi dan mengukur ketercapaian critical thinking dan problem solving

peserta didik.

Pada kedua tabel yang disajikan, kemampuan peserta didik dikategorikan ke
dalam 4 kategori penilaian, yaitu Pu (Pemahaman Utuh), Mp (Miskonsepsi
Positif), Mn (Miskonsepsi Negatif), dan Ms (Miskonsepsi). Peserta didik
dikatakan memiliki kemampuan critical thinking dan problem solving yang baik
jika mereka memiliki pemahaman utuh dalam menjawab soal. Hasil dari kedua tes
menunjukkan bahwa persentase rata-rata peserta didik yang memiliki pemahaman
utuh terhadap soal masih tergolong rendah. Pada kemampuan critical thinking,
hanya 28% peserta didik yang memiliki pemahaman utuh, sementara untuk

kemampuan problem solving, presentasenya sedikit lebih tinggi, yakni 33%.

Rendahnya kemampuan critical thinking dan problem solving peserta didik
menandakan diperlukannya pengembangan kemampuan ini dalam kegiatan
pembelajaran. Kemampuan critical thinking sangat diperlukan dalam
pembelajaran karena mampu merangsang penalaran kognitif peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan (Adriyono et al., 2022). Kemampuan critical thinking
melibatkan proses intelektual dalam menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang objektif (Ariadila et
al., 2023; Wayudi et al., 2020). Kemampuan problem solving memungkinkan
mereka untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi untuk
mengatasinya, dan mengevaluasi solusi yang ada (Yuwono, 2016). Keduanya
penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
kompleks dalam masyarakat modern yang terus berubah. Hal ini sejalan dengan

yang diungkapkan bahwa dengan meningkatnya teknologi dan akses terhadap



informasi, kemampuan untuk berpikir secara kritis dan memecahkan masalah
menjadi semakin krusial dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Rahmawati et
al., 2023; Wijaya et al., 2016). Rendahnya kemampuan critical thinking dan
problem solving peserta didik menujukkan bahwa diperlukan adanya suatu inovasi

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kedua kemampuan tersebut.

Inovasi teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi yang
efektif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan penyajian
materi yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat memaotivasi peserta didik
untuk terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar (Hidayah et al., 2023; Rusdi,
2019; Shaifuddin, 2023). Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya
memperluas aksesibilitas dengan memungkinkan peserta didik belajar dari
berbagai sumber dan lingkungan, tetapi juga mengasah literasi TIK serta
keterampilan literasi informasi melalui proses mengakses, mengorganisasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh
(Adriyono et al., 2022; Rohman et al., 2019). Salah satu model pembelajaran yang
dapat diintegrasikan dengan teknologi dalam pembelajaran adalah Problem Based
Learning (PBL).

Teknologi dalam konteks model Problem Based Learning dapat digunakan untuk
menyediakan akses terhadap sumber daya informasi yang beragam dan relevan
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Peserta didik dapat mengakses
segala bentuk informasi secara online, baik dalam bentuk video pembelajaran
maupun yang lainnya untuk mendukung proses penyelidikan dan eksplorasi
mereka terhadap masalah yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa teknologi tidak hanya memperkaya
pengalaman pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi pengumpulan informasi yang
dibutuhkan untuk mendukung pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta
didik (Fatimah et al., 2023; Zubaidah, 2019). Penggunaan platform digital dan alat
kolaboratif online dapat memudahkan komunikasi dan kerjasama antar peserta
didik dalam mencapai solusi yang lebih baik (Akbar et al., 2024; Suyuti et al.,

2023). Teknologi dan model Problem Based Learning merupakan perpaduan yang



efektif, karena dapat membentuk suasana pembelajaran yang aktif dan adaptif
sehingga mendukung pengembangan kemampuan critical thinking dan problem
solving peserta didik di era digital saat ini.

Data penelitian pendahuluan yang dilakukan di SDN 1 Pesawahan, SDN 2
Pesawahan, dan SDS Bodhisattva Bandar Lampung, hasil wawancara pendidik
menunjukkan bahwa bahan ajar yang selalu digunakan adalah buku ajar yang
disediakan oleh Kemdikbud, sementara bahan ajar lain seperti lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) juga umum digunakan sebagai pendamping dari buku ajar,
meskipun masih bersifat konvensional dan belum mengandung unsur-unsur
LKPD yang sesuai untuk mendukung pembelajaran. LKPD ini umumnya hanya
berisi kumpulan soal, sehingga selain dianggap kurang memenuhi kebutuhan
pembelajaran juga tidak membantu dalam pengembangan kemampuan critical
thinking dan problem solving peserta didik.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya kemampuan critical thinking dan problem
solving menjadi penyebab rendahnya kemampuan critical thinking dan problem
solving yang dimiliki peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pendidik yang belum mengintegrasikan keterampilan abad 21
di dalam penggunaan LKPD menjadi faktor rendahnya kemampuan berpikir Kritis
dan kurangnya keterampilan abad 21 peserta didik (Sukmawati & Ghofur, 2023).
Informasi lainnya juga menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD yang selama ini
digunakan masih berbentuk cetak dan belum terintegrasi dengan teknologi,
padahal 21% century learning menuntut adanya pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan peserta didik (Rahayu et al.,
2022).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga masih kurang optimal, karena
meskipun presentasi menggunakan PowerPoint pernah digunakan, namun jarang
dilakukan karena keterbatasan sarana. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi, terutama platform elektronik, perlu ditingkatkan untuk mendukung

pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Lebih lanjut, juga diperoleh



informasi bahwa meskipun dalam pembelajaran IPAS pendidik telah mengaitkan
pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi
belum secara spesifik mengintegrasikaan materi pembelajaran ke dalam langkah-
langkah pembelajaran atau sintaks yang seharusnya ada dalam model Problem
Based Learning (PBL), khususnya materi bagaimana cara mendapatkan energi
listrik. Padahal dalam pembelajaran IPAS model PBL sangat penting digunakan
karena dapat merangsang pemikiran peserta didik untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Untari et al., 2018). Penggunaan model
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran,
karena perannya yang efektif dalam membantu tercapainya tujuan pembelajaran
(Asyafah, 2019).

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan minat peserta
didik terhadap materi pelajaran, memotivasi mereka dalam menyelesaikan tugas,
serta mempermudah pemahaman sehingga peserta didik berpeluang meraih
prestasi belajar yang lebih optimal (Abidin, 2017). Model pembelajaran dapat
diintegrasikan ke dalam bahan ajar, terutama bahan ajar elektronik (Tarigan et al.,
2022). Salah satu jenis bahan ajar elektronik yang dapat digunakan adalah LKPD
elektronik (E-LKPD), yaitu bahan ajar yang disusun secara terstruktur dalam unit
pembelajaran tertentu dan disajikan dalam format digital yang dilengkapi dengan
animasi, gambar, video, serta navigasi untuk memberikan pengalaman interaktif
kepada pengguna (Lathifah et al., 2021; Tarigan et al., 2022).

Hasil analisis kebutuhan peserta didik dengan menyebar angket analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa dibutuhkan adanya pengembangan bahan ajar berupa E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil analisis peneliti yang berfokus pada
analisis tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran IPA, sumber belajar yang
peserta didik miliki, serta pemahaman tentang referensi belajar, minat, dan
motivasi belajar peserta didik sebagaimana tercantum dalam tabel 1.3. Hasil
analisis ini akan digunakan oleh peneliti untuk mengembangkan bahan ajar yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.



Tabel 1.3 Data hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning

No. Pertanyaan Respon Peserta Didik Pre;‘f/g‘)t ase

1. Menurut kalian Tidak menyenangkan 25%
bagaimana suasana Cukup menyenangkan 34%
belajar di kelas pada saat Menyenangkan 29%
jam pelajaran IPAS? Sangat menyenangkan 12%

2. Seberapa penting bahan  Tidak penting 1%
ajar seperti LKPD, Cukup penting 11%
modul atau buku bagi Penting 22%
kalian dalam membantu  Sangat penting 66%
proses belajar dan
memahami materi
pembelajaran?

3. Menurut kalian Tidak menarik 1%
bagaimana bahan ajar Cukup menarik 18%
LKPD, modul atau buku  Menarik 63%
yang kalian gunakan Sangat menarik 18%
dalam pembelajaran
IPAS di kelas?

4.  Seberapa sering kalian Tidak pernah 20%
menggunakan bahan ajar  Sesekali 11%
seperti LKPD, modul, Jarang 7%
atau buku ketika belajar ~ Sering 61%
IPAS di kelas?

5. Apakah kalian menyukai  Tidak suka 1%
penggunaan bahan ajar Cukup suka 34%
seperti LKPD, modul, Suka 50%
atau buku ketika belajar ~ Sangat suka 15%
IPAS?

6. Pilihlah bahan ajar dalam Buku 40%
pembelajaran IPAS yang  Modul 15%
kalian suka ketika belajar Lembar Kerja Peserta Didik 21%
di kelas (LKPD) 24%

Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD)

7. Menurut kalian, manakah Bahan ajar yang dicetak dan 41%
bahan ajar dalam berbentuk seperti buku
pembelajaran IPAS yang  Bahan ajar dalam bentuk website 18%
paling menarik? yang dapat diakses melalui link

Bahan ajar dalam bentuk aplikasi 42%

yang dapat diakses melalui
perangkat digital seperti
smartphone.




Lanjutan Tabel 1.3

No.

Pertanyaan

Respon Peserta Didik

Presentase
(%)

8.

10.

11.

12.

Apakah kalian tertarik
menggunakan bahan ajar
elektronik yang dapat
diakses melalui
perangkat digital seperti
smartphone dan
didalamnya terdapat
materi pembelajaran,
kuis/latihan, video
pembelajaran, dan lain
sebagainya?

Apakah kalian pernah
menggunakan bahan ajar
yang memuat
permasalahan yang
sering kalian temui
dalam kehidupan sehari-
hari?

Apakah perlu
menggunakan bahan ajar
elektronik (E-LKPD)
yang didalamnya
memuat materi
pembelajaran yang
dikaitkan dengan
permasalahan yang
sering kalian temui
dalam kehidupan sehari-
hari?

Apakah kalian memiliki
perangkat digital seperti
smartphone, tablet atau
semacamnya?

Apakah di sekolah
menyediakan jaringan
Wi-Fi?

Tidak tertarik
Cukup tertarik
Tertarik
Sangat tertarik

Pernah
Belum Pernah

Ya, Perlu
Tidak perlu

Ya, memiliki
Tidak memiliki

Ya, tersedia
Tidak tersedia

3%
25%
39%
33%

38%
62%

85%
15%

97%
3%

98%
2%

Sumber: Data hasil penelitian pendahuluan

Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai analisis kebutuhan peserta didik terhadap E-

LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) menunjukkan

bahwa sebagian besar peserta didik mengungkapkan kebutuhan akan penggunaan

E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning dalam proses
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pembelajaran. Data menunjukkan bahwa suasana belajar di kelas saat jam
pelajaran IPAS mayoritas dinilai cukup menyenangkan, serta sebagian besar
peserta didik menganggap bahan ajar seperti E-LKPD, modul, atau buku penting
hingga sangat penting dalam membantu pemahaman materi pembelajaran. Lebih
lanjut, kebutuhan akan bahan ajar elektronik yang dapat diakses melalui perangkat
digital seperti smartphone juga cukup tinggi, didukung oleh fakta bahwa
mayoritas peserta didik memiliki perangkat digital dan akses jaringan Wi-Fi di
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning dapat menjadi solusi yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan efektivitas dan daya tarik
pembelajaran di era digital saat ini.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas,
kemampuan critical thinking dan problem solving dapat dikembangkan melalui
inovasi bahan ajar yang menggunakan tahapan model Problem Based Learning
(PBL) yang diintegrasikan dengan teknologi. PBL adalah model pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
dalam memahami konsep, prinsip, dan inti dari suatu mata pelajaran (Al-Fikry et
al., 2018; Farisi et al., 2017). Model Problem Based Learning (PBL) dapat
menstimulus kemampuan critical thinking dan problem solving melalui sintaks
atau langkah pembelajaran yang dimilikinya (Masrinah et al., 2019; Supraptinah,
2019). Sintaks model Problem Based Learning (PBL) terdiri dari orientasi peserta
didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah (Suhaimi & Permatasari, 2021).

Pada sintaks model PBL, peserta didik akan dihadapkan pada suatu masalah
berkaitan dengan kehidupan nyata, yang memerlukan pemikiran mendalam,
analisis, dan solusi yang kreatif. Proses ini dirancang untuk merangsang

kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena mereka harus mempertimbangkan
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informasi yang ada, mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi, dan
mengambil keputusan yang terinformasi. Lebih lanjut, Problem Based Learning
(PBL) juga dapat mendorong peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif,
berbagi pengetahuan, dan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam
tentang masalah yang dihadapi. Melalui proses inilah, peserta didik dapat belajar
untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang efektif. Melalui pengintegrasian model PBL
dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya dilatih untuk menyelesaikan
masalah nyata, tetapi juga dibimbing untuk mengasah kemampuan berpikir Kkritis
yang penting dalam memahami konsep dan prinsip dasar dari suatu mata

pelajaran.

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik, mendorong pemikiran
kritis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta meningkatkan
pemahaman konsep dan fakta yang lebih dalam (Fatin et al., 2023; Firmansyah et al.,
2020; Fitriadi et al., 2025; Hariyani et al., 2024; Oktaviana & Haryadi, 2020; Setyawan &
Koeswanti, 2021; Susilawati, 2019). Temuan lainnya juga mengungkapkan bahwa E-
LKPD dapat membantu peserta didik untuk menemukan konsep melatih
kemampuan berpikir secara kritis melalui proses yang menyenangkan (Lestari &
Muchlis, 2021; Pribadi et al., 2021). Puriasih dan Rati (2022) juga menyatakan
bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar yang layak untuk dibelajarkan kepada
peserta didik, karena mudah digunakan dan dapat meningkatkan peran aktif
peserta didik dalam proses belajar. Dengan demikian peneliti bermaksud
mengembangkan sebuah bahan ajar berupa E-LKPD menggunakan tahapan
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan critical thinking dan

problem solving peserta didik Sekolah Dasar.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

121

1.2.2

1.2.3

1.2.4

Kurangnya kesadaran pendidik akan pentingnya critical thinking dan
problem solving, serta kurangnya upaya dalam mengembangkan kedua
kemampuan tersebut, menjadi penyebab rendahnya critical thinking dan
problem solving yang dimiliki peserta didik.

Meskipun pendidik telah mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, namun belum ada yang secara spesifik
mengintegrasikannya dengan model Problem Based Learning (PBL).
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih belum optimal, terutama
dalam hal penggunaan platform elektronik yang dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran
memang sudah sering dilakukan, namun masih bersifat konvensional karena
belum sepenuhnya mengandung unsur-unsur LKPD yang sesuai, sehingga
kurang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, maka dirasa perlu dilakukan

pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada

masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada

pengembangan E-LKPD menggunakan tahapan Problem Based Learning untuk

meningkatkan critical thinking dan problem solving peserta didik Sekolah Dasar.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah

dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
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1.4.2
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Bagaimana pengembangan E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan critical thinking dan problem
solving peserta didik Sekolah Dasar?

Bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan critical thinking dan problem solving peserta didik Sekolah

Dasar?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

151

1.5.2

Mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD menggunakan tahapan
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan critical thinking dan
problem solving peserta didik Sekolah Dasar.

Mendeskripsikan tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan critical thinking dan problem solving peserta didik Sekolah

Dasar.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.

16.1

Peserta didik

Penggunaan E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning

(PBL) dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan critical thinking

sekaligus mengasah kemampuan mereka dalam menemukan solusi dari

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
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1.6.2 Pendidik

Penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran dapat membantu pendidik dalam
menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta
didik.

1.6.3 Sekolah

Penerapan E-LKPD yang menggunakan tahapan basis Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis. Selain itu, dengan fokusnya pada critical
thinking dan problem solving, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi

positif terhadap peningkatan prestasi akademik peserta didik.

1.6.4 Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang ingin

melakukan studi perbandingan dengan model pembelajaran lainnya.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian diperlukan agar pembahasan tidak semakin melebar dan
tetap fokus pada rumusan masalah. Richey and Klein (2007), mengemukakan
bahwa secara umum ruang lingkup dalam penelitian desain dan pengembangan
meliputi:

1.7.1 The study of the process and impact of specific design and development
efforts. Penelitian tentang proses dan pengaruh dari perencanaan khusus dan
usaha pengembangan.

1.7.2 The study of the design and development process as a whole, or of particular
process components. Penelitian tentang proses desain dan pengembangan

secara keseluruhan, atau sebagian komponen dari proses.

Richey dan Klien juga menyatakan bahwa dalam metode penelitian desain dan
pengembangan secara garis besar terdapat dua kategori penelitian yaitu: Product
and tool research (penelitian produk dan alat) dan Model research (penelitian
model). Pada penelitian ini kategori yang digunakan adalah penelitian produk dan
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alat (product and tool research) dengan menggunakan model dan prosedur

pengembangan Plomp. Berikut penjabaran secara lebih rinci ruang lingkup dalam

penelitian ini.

1.7.1 Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
pengembangan dengan mengembangkan bahan ajar E-LKPD menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL).

1.7.2 E-LKPD vyang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan critical
thinking dan problem solving peserta didik fase C (kelas V) Sekolah Dasar
yang telah divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa.

1.7.3 E-LKPD yang dikembangkan berorientasi pada materi fase C (kelas V)
Sekolah Dasar topik B: bagaimana cara mendapatkan energi listrik.

1.7.4 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini
dilakukan dengan menyajikan permasalahan-permasalahan yang sering
ditemui oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
materi bagaimana cara mendapatkan energi listrik.

1.7.5 Ciritical Thinking yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada
aspek dan indikator berikut.

- Aspek memberikan penjelasan sederhana, dengan indikator mampu
menganalisis pertanyaan dan mampu menjawab pertanyaan yang
membutuhkan suatu penjelasan.

- Aspek membangun keterampilan dasar, dengan indikator mampu
mengamati dan mempertimbangkan hasil observasi.

- Aspek penarikan kesimpulan, dengan indikator mampu menyusun
keputusan dan mempertimbangkan hasilnya.

- Aspek memberikan penjelasan lebih lanjut, dengan indikator mampu
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi.

- Aspek mengatur strategi dan taktik, dengan indikator mampu
menentukan tindakan.

1.7.6 Problem Solving yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada
aspek dan indikator berikut.

- Aspek mengidentifikasi masalah, dengan indikator mampu
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menganalisis fakta seputar masalah.

- Aspek menentukan tujuan, dengan indikator mampu menyebutkan
manfaat dari pentingnya mengatasi masalah.

- Aspek mengekplorasi stategi, dengan indikator mampu memiliki
stategi untuk memecahkan masalah.

- Aspek melaksanakan stategi, dengan indikator mampu membuat

langkah kerja mengenai solusi dari permasalahan.

1.8 Spesifikasi Produk

Spesifikasi dari produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti adalah

sebagai berikut.

1.8.1 Produk yang dihasilkan adalah E-LKPD dengan menggunakan tahapan
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan critical thinking dan
problem solving peserta didik Sekolah Dasar dengan nama EnergiXplore.

1.8.2 E-LKPD dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan dalam model
Problem Based Learning (PBL).

1.8.3 E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada buku IPAS fase C kelas V
Sekolah Dasar, baik buku guru maupun buku siswa.

1.8.4 Materi pembelajaran pada E-LKPD disusun berdasarkan kurikulum
Merdeka sebagai acuan.

1.8.,5 Materi yang dimuat dalam E-LKPD yang dikembangkan adalah tentang
Bagaimana cara menghasilkan energi listrik.

1.8.6 Bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas
materi pembelajaran, aspek kebahasaan, serta aspek media telah divalidasi
oleh para ahli.

1.8.7 E-LKPD dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dan Thunkable

1.8.8 E-LKPD dapat diakses melalui media elektronik, seperti handphone
android.

1.8.9 E-LKPD disertai tampilan yang menarik seperti gambar, tulisan, serta
perpaduan variasi warna dan bentuk yang dapat meningkatkan motivasi

belajar peserta didik.
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1.8.10 Materi dalam E-LKPD disusun secara berurutan mulai dari tingkat kesulitan
yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.

1.8.11 E-LKPD disusun dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai
kaidah dan tata bahasa yang benar.

1.8.12 E-LKPD memuat unsur-unsur seperti cover (judul, mata pelajaran,
semester, fase/kelas), petunjuk belajar, capaian pembelajaran, informasi
pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, serta penilaian.

1.8.13 Produk E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning
(PBL) juga telah memenuhi aspek kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan.

1.18.13.1 Kevalidan

Bahan ajar berupa E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning

(PBL) telah memenuhi standar kevalidan karena telah melalui proses validasi

yang dilakukan oleh para ahli, baik ahli materi, ahli bahasa, maupun ahli media

dengan menggunakan angket lembar penilaian. Beberapa aspek yang dievaluasi
oleh ahli materi meliputi kualitas isi/materi, model Problem Based Learning,
critical thinking, problem solving, dan kualitas penyajian. Beberapa aspek yang
dinilai oleh ahli bahasa yaitu terkait dengan penggunaan bahasa yang lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta

didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah, simbol atau ikon.

1.18.13.2 Kepraktisan

Bahan ajar berupa E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning
(PBL) telah memenuhi standar kepraktisan karena telah melalui proses pengujian
praktikalitas yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan angket lembar
penilaian. Beberapa hal yang dinilai oleh pendidik yaitu terkait dengan kualitas
isi/materi, model Problem Based Learning, critical thinking, problem solving,
kualitas penyajian, kualitas kebahasaan, dan kualits tampilan bahan ajar. Selain
praktis menurut pendidik, produk E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem
Based Learning (PBL) juga telah memenuhi standar kemenarikan karena telah
melalui proses pengujian kemenarikan yang dilakukan oleh peserta didik dengan
menggunakan angket lembar penilaian. Beberapa hal yang dinilai oleh peserta

didik yaitu terkait dengan kualitas isi/materi, kualitas tampilan, dan kualitas
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kebahasaan.

1.18.13.3 Keefektifan

Bahan ajar berupa E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning
(PBL) telah memenuhi standar keefektifan karena telah melalui proses pengujian
efektivitas yang dilakukan oleh peserta didik dengan mengerjakan soal-soal yang
terkait dengan critical thinking dan problem solving peserta didik. Melalui soal-
soal tersebutlah dapat diketahui sejauh mana efektivitas produk E-LKPD yang
menggunakan tahapan yang menggunakan tahapan Problem Based Learning
(PBL) yang dikembangkan dalam meningkatkan critical thinking dan problem

solving peserta didik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik

2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik

Kemajuan teknologi yang terus meningkat saat ini telah menciptakan dampak luas
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam aspek pendidikan
(Abdullah, 2021; Jamun, 2018; Marpaung, 2018; Wiryany et al., 2022).
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan menghasilkan inovasi-inovasi
yang penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembaharuan
komponen-komponen yang diperlukan dalam penyampaian materi pelajaran dari
guru kepada peserta didik (Safira, 2023; Sofia et al., 2023; Sumiati & Sukadari,
2023). Inovasi dalam dunia pendidikan dapat berbentuk apa saja, baik produk
maupun sistem (Astuti et al., 2023). Salah satu bentuk inovasi pendidikan yang
hadir ditengah pesatnya perkembangan teknologi adalah inovasi pada bahan ajar.
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Cahya et al. (2023) bahwa
pendidikan di era digital menyediakan peluang yang besar bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam mendesain bahan ajar. Salah satu bahan ajar
cetak yang dapat diintegrasikan dengan teknologi adalah LKPD yang sering
disebut dengan E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) (Adawiyah et
al., 2021).

E-LKPD merupakan bentuk penyajian materi pembelajaran yang dirancang secara
terstruktur dalam unit-unit pembelajaran tertentu dan disajikan dalam format
digital (Kholifahtus et al., 2021). E-LKPD dapat menampilkan media seperti
animasi, gambar, video, dan navigasi yang dapat membuat pengguna lebih
interaktif dengan program (Lathifah et al., 2021; Maharani & Hakim, 2022). E-
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LKPD yang dikemas dengan media tidak hanya menjadi lebih jelas dan menarik

bagi peserta didik, tetapi juga mampu membangkitkan minat belajar peserta didik

dalam proses pembelajaran (Julian & Suparman, 2019; Khotimah et al., 2020).

Sama halnya dengan LKPD, E-LKPD juga berisi materi, rangkuman, petunjuk

dan soal-soal latihan/evaluasi yang dapat diakses melalui perangkat digital seperti
komputer dan gawai (Firtsanianta & Khofifah, 2022; Rahayu et al., 2021).

2.1.2 Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik

Terdapat beberapa fungsi E-LKPD, yaitu sebagai berikut:

2121

2122

2123

2124

E-LKPD berfungsi sebagai bahan ajar agar pembelajaran lebih efektif dan
peserta didik tidak merasa bosan dikarenakan berbantu alat elektronik
seperti hp, komputer, ataupun laptop yang didalamnya terdapat gambar,
animasi dan video-video (Khoerunnisa et al., 2023).

E-LKPD berfungsi sebagai sebagai bimbingan guru dalam memberikan
pembelajaran yang akan disajikan baik dalam bentuk lisan maupun tertulis
(Asnawi et al., 2023).

E-LKPD berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang bisa membantu
peran guru, memudahkan peserta didik dalam menguasai materi,
menekankan pada keaktifan peserta didik, terdapat tugas-tugas agar
peserta didik berlatih, dan mempermudah aktivitas pembelajaran (Sukorini
& Purnomo, 2019).

E-LKPD berfungsi sebagai alat untuk memperjelas materi pembelajaran,
meningkatkan pemahaman, serta menarik minat dan perhatian peserta
didik pada proses pembelajaran dan kebudayaan Indonesia, meningkatkan
rasa senang, membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, memotivasi
peserta didik untuk belajar mandiri, dan lain-lain (Apriliyani & Mulyatna,
2021).
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2.1.3 Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik

Menurut Nurafriani & Mulyawati (2023) terdapat beberapa kelebihan E-LKPD

yaitu sebagai berikut:

2131

2.1.3.2

2.1.3.3

2134

2.1.3.5

Peserta didik dapat melihat materi dan soal-soal dari mana saja atau
interaksi multi arah.

Peserta didik dapat menggunakan gawai mereka dalam pembelajaran,
tidak hanya sekedar main game atau sosial media.

Peserta didik dapat mengenal metode pembelajaran yang baru dan
menarik.

Penyajian materi dan soal-soal lebih menarik sehingga mendorong minat
belajar peserta didik.

Tidak perlu menggunakan kertas, sehingga mudah digunakan oleh peserta
didik pada saat pembelajaran.

2.1.4 Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Elektronik

Adapun langkah-langkah dalam pengembangan LKPD Elektronik menurut
Prastowo (2015) sebagai berikut:

2141

2.14.2

2143

2144
2.145

Menganalisis kurikulum untuk menentukan materi yang didalamnya
membutuhkan E-LKPD.

Menyusun peta konsep kebutuhan, baik kebutuhan pendidik maupun
peserta didik.

Menentukan Judul E-LKPD yang dibuat berdasarkan materi.

Penulisan E-LKPD.

Menentukan Struktur E-LKPD. Secara umum strukturnya terdiri dari
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai, informasi

pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja dan penilaian.
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Langkah-langkah tersebut, oleh peneliti kemudian diintegrasikan ke dalam model
pengembangan Plomp, yang terdiri dari 3 langkah, yaitu tahap penelitian awal
(preliminary research), tahap pengembangan dan prototipe (development or

prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase).

2.2 Model Problem Based Learning (PBL)

2.2.1 Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, di mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan nyata yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Muhartini et al., 2023; Ramadhani et al., 2021). Model pembelajaran
PBL menitikberatkan pada pemecahan masalah oleh peserta didik dengan
memanfaatkan konsep materi yang relevan (Junaidi, 2020). Peserta didik
diarahkan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara mandiri,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan dan

arahan selama berlangsungnya pembelajaran (Meilasari et al., 2020).

Menurut Mahfudah et al. (2019) model Problem Based Learning dapat
mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran karena
melibatkan mereka dalam penyelesaian masalah melalui tahapan ilmiah yang
sesuai dengan prinsip PBL, sehingga peserta didik mampu memahami konsep
materi yang relevan dengan permasalahan serta mengembangkan kemampuan
dalam merumuskan solusi. Pada kegiatan pembelajaran dengan model PBL,
peserta didik dibimbing untuk melakukan investigasi, menggabungkan teori
dengan praktik, serta memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
guna menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi (Afni,
2020; Ikbal, 2021).

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang

menggunakan permasalahan sebagai sumber belajarnya, sehingga peserta didik
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dilatih untuk lebih aktif serta kreatif dalam menyampaikan ide dan menemukan
solusi yang sesuai guna menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui
tahapan-tahapan ilmiah.

2.2.2 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Barrow Min Liu (Anas, 2018)

menjelaskan karakteristik dari model Problem Based Learning, yaitu:

2.2.2.1 Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih berfokus pada peran peserta didik sebagai
subjek yang belajar, sehingga PBL selaras dengan teori konstruktivisme yang
mendorong peserta didik untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya

secara mandiri.

2.2.2.2 Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang diberikan kepada peserta didik bersifat autentik, sehingga mereka
dapat memahaminya dengan lebih mudah dan mampu mengaplikasikannya dalam

konteks kehidupan profesional di masa mendatang.

2.2.2.3 New information is acquired through self-directed learning

Saat melakukan proses pemecahan masalah, peserta didik mungkin belum
menguasai seluruh pengetahuan dasar yang diperlukan, sehingga mereka berusaha
mencari informasi secara mandiri dari berbagai sumber, seperti buku atau

referensi lainnya.

2.2.2.4 Learning occurs in small groups

Untuk mendorong terjadinya interaksi ilmiah dan pertukaran ide dalam
membangun pengetahuan secara kolaboratif, model PBL diterapkan melalui kerja
kelompok kecil yang mengharuskan adanya pembagian tugas secara terstruktur

dan penetapan tujuan yang terarah.
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2.2.2.5 Teachers act as facilitators
Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan

mendorong peserta didik agar mencapai target yang hendak dicapai.

2.2.3 Sistem Pendukung Model Problem Based Learning (PBL)

Sistem pendukung dalam model pembelajaran mencakup berbagai komponen
yang diperlukan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
lancar dan efektif (Nurwidyastuti & Wutsqga, 2016). Berikut sistem pendukung
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (Purwati, 2022).

2.2.3.1 Sarana

Ini mencakup infrastruktur fisik dan teknologi yang diperlukan, seperti ruang
kelas yang dilengkapi dengan peralatan audio-visual, akses internet, dan perangkat
keras komputer. Sarana ini membantu menciptakan lingkungan yang kondusif

untuk diskusi kelompok, presentasi, dan akses informasi.

2.2.3.2 Bahan

Bahan pembelajaran mencakup semua materi yang digunakan oleh peserta didik
dan pendidik selama proses pembelajaran. Ini dapat berupa buku teks, artikel
ilmiah, jurnal, studi kasus, dan materi digital seperti video pembelajaran maupun
simulasi. Bahan-bahan ini memberikan informasi dan wawasan yang diperlukan

untuk memahami dan memecahkan masalah yang diberikan.

2.2.3.3 Alat

Alat mencakup perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran dan
pemecahan masalah. Ini bisa berupa perangkat lunak khusus untuk pemodelan
atau analisis data, alat laboratorium, atau bahkan aplikasi dan platform online

yang dapat mendukung kolaborasi dan komunikasi antar peserta didik.

2.2.3.4 Lingkungan Pembelajaran
Lingkungan pembelajaran yang dimaksud adalah suasana dan budaya belajar yang

mendorong kolaborasi, diskusi terbuka, dan pemikiran kritis. Ini termasuk tata
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ruang kelas yang memungkinkan kerja kelompok, serta budaya akademik yang

mendukung eksplorasi dan inovasi.

2.2.4 Prinsip Reaksi Model Problem Based Learning (PBL)

Prinsip reaksi berkaitan dengan peran guru dalam pembelajaran (Rahmawati &
Suryanto, 2014). Pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning guru
dapat berperan sebagai fasilitator, motivator, mediator maupun evaluator dalam
proses pembelajaran (Djidu & Jailani, 2018).

2.2.4.1 Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator guru berperan dalam mendukung dan membimbing peserta
didik selama proses pembelajaran. Guru tidak memberikan solusi langsung, tetapi
membantu peserta didik mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, dan
mencari informasi yang relevan untuk memecahkan masalah tersebut. Sebagai
fasilitator, guru menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta
didik untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif, serta mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

2.2.4.2 Guru sebagai motivator

Sebagai motivator guru berperan dalam memberikan dorongan dan semangat
kepada peserta didik untuk tetap termotivasi selama proses pembelajara. Motivasi
yang diberikan dapat berupa pujian, umpan balik positif, maupun insentif lain
yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, menghadapi tantangan,

dan mencapai tujuan pembelajaran.

2.2.4.3 Guru sebagai mediator

Sebagai mediator guru berperan dalam mengelola dan memfasilitasi komunikasi
serta interaksi antar peserta didik. Guru membantu menyelesaikan konflik,
memediasi diskusi, dan memastikan bahwa semua peserta didik memiliki
kesempatan untuk berkontribusi. Sebagai mediator, guru juga menjembatani
perbedaan pendapat dan membantu peserta didik menemukan kesepakatan atau
solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Peran ini penting untuk menciptakan

suasana belajar yang harmonis dan produktif.
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2.2.4.4 Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator guru berperan dalam menilai dan memberikan umpan balik
terhadap kinerja dan kemajuan belajar peserta didik. Guru menggunakan berbagai
metode evaluasi, baik formatif maupun sumatif, untuk mengukur pemahaman,
keterampilan, dan pencapaian peserta didik. Sebagai evaluator, guru memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk membantu peserta didik memperbaiki
kelemahan dan mengembangkan kekuatan mereka.

2.2.5 Sistem Sosial Model Problem Based Learning (PBL)

Sistem sosial menguraikan tentang peranan guru dan peserta didik serta aturan-
aturan yang diperlukan dalam interaksi pembelajaran (Nurwidyastuti & Wutsqa,
2016). Sistem sosial yang terdapat dalam model Problem Based Learning adalah
menghargai pendapat sesama teman ketika berdiskusi dan bersikap toleransi
(Purwati, 2022). Peserta didik saling berpendapat saat berdiskusi kelompok
sehingga akan melatih sikap untuk saling menghargai dan memutuskan solusi

utama yang terbaik dengan kesepakatan anggota kelompoknya.

2.2.6 Dampak Instruksional Model Problem Based Learning (PBL)

Dampak instruksional merujuk pada efek atau hasil yang diperoleh peserta didik
dari proses pembelajaran. Hasil ini mencakup berbagai perubahan yang terjadi
pada peserta didik sebagai hasil dari interaksi dengan materi pembelajaran,
metode pengajaran, dan lingkungan belajarnya (Magdalena et al., 2024). Berikut
dampak instruksional yang timbul dari pembelajaran dengan menggunakanmodel
pembelajaran Problem Based Learning (Rohmansyah, 2017).
2.2.6.1 Peserta didik aktif dalam pembelajaran. Hal ini diperoleh karena selama
proses pembelajaran peserta didik diajak untuk aktif dan terlibat secara
langsung dalam pembelajaran, mereka tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga mencari, mengevaluasi, dan mengaplikasikan

pengetahuan secara aktif untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
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2.2.6.3
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Peserta didik berani mengemukakan pendapat. Hal ini diperoleh karena
selama proses pembelajaran peserta didik didorong untuk berkomunikasi
dan berbagi ide secara terbuka dalam diskusi kelompok dan presentasi
yang memerlukan penyampaian pendapat dan argumen secara jelas dan
meyakinkan.

Peserta didik dapat memecahkan masalah secara individu maupun
kelompok. Pada konteks individu, peserta didik belajar untuk menganalisis
masalah, mencari informasi yang relevan, dan merumuskan solusi secara
mandiri. Sedangkan, dalam konteks kelompok, peserta didik belajar untuk
berkolaborasi dengan rekan sejawat, berbagi informasi, mendiskusikan
berbagai solusi, dan bekerja sama untuk mencapai kesimpulan yang
efektif.

2.2.7 Dampak Pengiring Model Problem Based Learning (PBL)

Dampak pengiring adalah perubahan atau hasil tambahan yang dialami oleh

peserta didik yang tidak secara eksplisit ditargetkan oleh kurikulum atau metode

pengajaran, namun muncul sebagai hasil dari proses pembelajaran (Magdalena et

al., 2024). Berikut dampak pengiring yang timbul dari pembelajaran dengan

menggunakan model Problem Based Learning (Rohmansyah, 2017).

2.2.7.1

2.2.7.2

Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran peserta didik sering kali diberikan masalah yang
harus diselesaikan secara mandiri atau dalam kelompok. Proses ini
mengharuskan mereka untuk mengambil tanggung jawab atas tugas
mereka, baik dalam hal pengelolaan waktu, pencarian informasi, maupun
kontribusi terhadap diskusi kelompok. Hal ini membantu mengembangkan
rasa tanggung jawab pribadi dan kolektif terhadap pembelajaran dan hasil
yang dicapai.

Peserta didik dapat menghargai pendapat orang lain. Hal ini dikarenakan
peserta didik selalu didorong untuk kerja kolaboratif di mana peserta didik
harus berinteraksi dan berdiskusi dengan rekan-rekan kelompoknya.

Dalam proses ini, peserta didik akan belajar untuk mendengarkan,
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memahami, dan menghargai berbagai pandangan dan pendapat yang
mungkin berbeda dari pandangan mereka sendiri. Ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama, tetapi juga
mengajarkan mereka pentingnya menghargai perbedaan dan bekerja dalam

tim.

2.2.8 Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Sintaks dalam model pembelajaran mengacu pada serangkaian langkah dan

aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama proses

pembelajaran (Widada, 2016). Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan

tentang sintaks model Problem Based Learning (PBL), sebagai berikut.

2.2.8.1

2.2.8.2

2.2.8.3

2.2.8.4

Hariyanti (2020) mengemukakan bahwa terdapat 5 langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) mengamati
(mengorientasikan peserta didik terhadap masalah), 2) menanya
(memunculkan masalah), 3) menalar (mengumpulkan data), 4)
mengasosiasi (merumuskan jawaban), 5) mengkomunikasikan.

Amir (2010), mengemukakan bahwa terdapat 7 langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) mengklarifikasi
masalah dan konsep, 2) merumuskan masalah, 3) menganalisis masalah,
4) menata gagasan secara sistematis, 5) menentukan tujuan pembelajaran,
6) mencari informasi, 7) mensintesis dan menguji informasi baru.
Waldopo (2012), mengemukakan bahwa terdapat 5 langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) merumuskan
masalah, 2) menjelaskan masalah, 3) pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
4) menyajikan hasil, 5) mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Syamsidah dan Suryani (2018), mengemukakan bahwa terdapat 6 langkah
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) fase
pendahuluan (observasi awal), 2) fase perumusan masalah 3) fase
merumuskan strategi, 4) fase pengumpulan data (menerapkan strategi), 5)

fase diskusi, 6) fase kesimpulan serta evaluasi.
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Tyas (2017), mengemukakan bahwa terdapat 7 langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) orientasi peserta
didik pada masalah, 2) membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok, 3) membagikan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD), 4) peserta
didik mengumpulkan informasi yang sesuai dan melakukan eksperimen
bersama kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, 5) membantu peserta didik dalam menyiapkan hasil percobaan,
6) membimbing peserta didik untuk melakukan presentasi, 7)

membimbing peserta didik untuk melakukan evaluasi.

2.2.8.6 Arends (2008), mengemukakan bahwa terdapat 5 langkah dalam model

2.2.8.7

2.2.8.8

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) mengorientasi
peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk
meneliti, (3) membantu investigasi mandiri dan berkelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Novelni & Sukma (2021) mengemukakan bahwa terdapat 5 langkah dalam
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) orientasi
peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran,
3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Suhaimi & Permatasari (2021), mengemukakan bahwa terdapat 5 langkah
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1)
orientasi peserta didik kepada masalah, 2) mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, adapun sintaks model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sintaks yang dikemukakan oleh Suhaimi & Permatasari (2021) yang terdiri

dari 5 langkah sebagai berikut:
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2.2.8.1 Orientasi peserta didik kepada masalah;

2.2.8.2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar;
2.2.8.3 Membimbing penyelidikan individu atau kelompok;
2.2.8.4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan

2.2.8.5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Peneliti memilih menggunakan sintaks model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang dikemukakan oleh Suhaimi & Permatasari (2021) karena
model tersebut menawarkan pendekatan yang terstruktur dan komprehensif dalam
memandu peserta didik melalui serangkaian langkah yang sistematis, dimulai dari
orientasi pada masalah hingga menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Langkah-langkah yang ditawarkan dalam model PBL ini mencakup
berbagai aspek penting dalam pembelajaran, seperti pengorganisasian peserta
didik untuk belajar secara kolaboratif, pembimbingan dalam penyelidikan
individu atau kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta analisis
dan evaluasi yang mendalam terhadap proses pemecahan masalah, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kritis peserta didik dalam memecahkan masalah yang
kompleks. Terlebih meskipun terdapat lebih dari satu ahli menggunakan langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) yang dari 5 tahap, namun jika
ditelaah lagi beberapa langkah itu hampir sama dengan 5 langkah model Problem
Based Learning (PBL) menurut Suhaimi & Permatasari (2021). Tahapan-tahapan
model PBL ditunjukkan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaks model Problem Based Learning (PBL)

Tahapan Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik
Tahap 1: e Menjelaskan tujuan Mendengarkan arahan dari
Orientasi peserta pembelajaran guru dan menyiapkan diri
didik kepada e Menjelaskan langkah- untuk terlibat aktif dalam
masalah langkah proses kegiatan pemecahan

pembelajaran masalah yang telah dipilih

e Memotivasi peserta didik
untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pemecahan
masalah yang telah
dipilih
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Tahapan

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Tahap 2:
Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar
Tahap 3:
Membimbing
penyelidikan
individual dan
kelompok

Tahap 4:
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Tahap 5:
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Mengorganisasikan tugas
belajar atau sejenisnya yang
berhubungan dengan
masalah

Mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dan
dibutuhkan dalam kegiatan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan
dan menemukan solusi dari
masalah

Membantu peserta didik
dalam

Menyusun dan menyajikan
hasil seperti laporan yang
kemudian dipresentasikan
Membantu peserta didik
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses
penyelidikan yang mereka
lakukan

Bersiap menerima tugas
belajar atau sejenisnya yang
berhubungan dengan
masalah

Mengumpulkan informasi
yang sesuai dan melakukan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
menemukan solusi dari
masalah

Menyusun dan membuat
hasil karya dan
mempresentasikannya

Melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses
penyelidikan mereka dan
metode yang mereka
lakukan

Merujuk pada uraian dan tabel 2.1, dapat sintesiskan bahwa secara umum kegiatan
dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning diawali dengan
peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan menyelesaikan permasalahan yang
nyata dan mencari solusi untuk masalah yang diangkat dalam proses
pembelajaran. Kegiatan ini diakhiri dengan presentasi dan analisis hasil kerja
peserta didik. Melalui proses penyelesaian masalah ini, peserta didik akan dilatih
dalam kemampuan penyelesaian masalah, berpikir kritis, dan mendapatkan

pengetahuan-pengetahuan baru

2.2.9 Kelebihan Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki lima langkah utama atau sintaks
yang masing-masing memiliki kelebihan tersendiri. Berikut adalah penjelasan

lebih mendetail mengenai kelebihan dari setiap sintaks dalam PBL (Fitriana et al.,
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2023; Novelni & Sukma, 2021).

2.2.9.1 Orientasi peserta didik kepada masalah memiliki kelebihan dalam
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik melalui penyajian
permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata.

2.2.9.2 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar memiliki kelebihan dalam
meningkatkan keterampilan kolaboratif dan komunikasi peserta didik
melalui kegiatan berbagi informasi, berdiskusi dan menyelesaikan
masalah secara bersama-sama dalam kelompok.

2.2.9.3 Membimbing penyelidikan individu dan kelompok memiliki kelebihan
dalam mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
penelitian, seperti mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan
menganalisis informasi.

2.2.9.4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya memiliki kelebihan dalam
meningkatkan keterampilan presentasi dan komunikasi peserta didik
dengan cara menyampaikan ide dan solusi secara jelas dan efektif.

2.2.9.5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah memiliki
kelebihan dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
evaluatif, baik untuk kinerja individu maupun kelompok, serta
mengidentifikasi kekurangan yang ada sehingga mereka dapat

menemukan area yang perlu diperbaiki.

2.3 Kemampuan Critical Thinking

2.3.1 Pengertian Kemampuan Critical Thinking

Kemampuan critical thinking adalah kemampuan untuk menggali, menilai, dan
menyusun argumen dengan cermat dan logis dalam mengevaluasi informasi atau
situasi tertentu (Susilowati et al., 2019; Utami et al., 2023). Kemampuan critical
thinking merupakan hasil dari kemampuan individu untuk menganalisis informasi
secara mendalam, mengidentifikasi asumsi-asumsi yang mendasari suatu
pernyataan, serta mengenali implikasi-implikasi dari suatu pandangan atau
tindakan (Anggraeni et al., 2016; Nugraha et al., 2017). Pada konteks

pembelajaran dan perkembangan intelektual, kemampuan critical thinking tidak
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hanya memerlukan kemampuan analitis, tetapi juga kemampuan untuk
menghubungkan informasi, menyusun pemikiran secara sistematis, dan
mengemukakan pandangan dengan jelas (Manurung et al., 2023; Prameswari et
al., 2018).

Para ahli yang aktif dalam bidang berpikir kritis telah menghasilkan daftar
keterampilan-keterampilan berpikir sebagai landasan untuk berpikir kritis.
Facione menetapkan dua dimensi yang menyusun berpikir kritis yaitu kemampuan
kognitif dan kecenderungan berpikir kritis (Facione, 1990). The APA Delphi
Report di tahun 1990 oleh Facione, melaporkan hasil konsensus mengenai sub-
skills yang menyusun kemampuan kognitif dalam berpikir kritis yang merupakan
aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretation (interpretasi), analysis
(analisis), evaluation (evaluasi), inference (inferensi), explanation (eksplanasi),
dan self regulation (regulasi diri). Sedangkan yang menyusun kecenderungan
dalam berpikir kritis (dispositions) berdasarkan The APA Delphi Report tahun
1990 oleh Facione, yaitu rasa ingin tahu, berpikir terbuka, sistematis, analitis,

kebenaran, kepercayaan diri dalam berpikir kritis, dan kedewasaan.

Seperti halnya perkembangan teknologi di bidang pendidikan, kemampuan
critical thinking juga menuntut inovasi dan pendekatan yang mampu merangsang
pola pikir peserta didik. Pendidikan kontemporer menawarkan peluang bagi guru
untuk mengintegrasikan metode pengajaran yang memperkuat kemampuan
berpikir kritis, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
mereka dalam menghadapi situasi yang kompleks dan beragam (Hasan et al.,
2022; Ikram et al., 2023). Sebagaimana yang diungkapkan bahwa kemampuan
critical thinking bukan hanya sekadar alat evaluasi, tetapi merupakan fondasi
untuk pemahaman mendalam dan pengambilan keputusan yang bijak dalam setiap
konteks kehidupan (Novianti, 2020; Unwakoly, 2022).
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2.3.2 Indikator Kemampuan Critical Thinking

Indikator adalah alat yang digunakan untuk mengukur atau menunjukkan suatu
kondisi, fenomena, atau perubahan yang terjadi. Indikator digunakan untuk
memberikan gambaran ataupun petunjuk mengenai suatu keadaan atau proses
yang sedang diamati. Terdapat beberapa teori yang mengemukakan tentang
indikator kemampuan critical thinking. Salah satunya adalah Ennis (1962) yang
mengemukakan bahwa terdapat 5 aspek yang dikategorikan sebagai bagian dari

kemampuan critical thinking seperti diuraikan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Rincian aspek dan indikator kemampuan critical thinking

No. Aspek Indikator
1. Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan
sederhana (elementary Menganalisis pertanyaan
clarification) c. Menjawab pertanyaan yang
membutuhkan suatu penjelasan

oo

2. Membangun keterampilan a. Mempertimbangkan sumber
dasar (basic support) terpercaya
b. Mengamati dan mempertimbangkan
hasil observasi

3. Penarikan kesimpulan a. Menyusun dan mempertimbangkan
(inference) hasil deduksi

b. Menyusun dan mempertimbangkan
hasil induksi

c. Menyusun keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya
4.  Memberikan penjelasan lebih  a. Mendefinisikan istilah dan
lanjut (advance clarification) mempertimbangkan definisi
b. Mengidentifikasi asumsi
Menentukan tindakan
Berinteraksi dengan orang lain

5. Mengatur strategi dan taktik
(strategies and tactics)

oo

Indikator kemampuan critical thinking yang digunakan oleh peneliti dalam rangka

menyelesaikan permasalahan adalah mengacu pada indikator kemampuan critical

thinking dari Ennis (1962), sebagai berikut.

2.3.2.1 Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), merupakan
kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan cara yang sederhana

dan mudah dipahami. Ini mungkin dianggap sebagai langkah awal dalam
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critical thinking karena melibatkan pemahaman dasar tentang suatu
konsep.

Membangun keterampilan dasar (basic support), merupakan kemampuan
dalam membangun fondasi atau keterampilan dasar dalam suatu bidang
atau aktivitas. Ini adalah langkah penting dalam critical thinking karena
memungkinkan seseorang untuk memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks.

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), merupakan
kemampuan dalam perencanaan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tertentu, serta menerapkan taktik khusus dalam situasi tertentu. Ini
membutuhkan pemikiran yang lebih dalam dan kemampuan untuk
merencanakan dan mengeksekusi langkah-langkah secara efektif.
Penarikan kesimpulan (inference), merupakan kemampuan dalam
merumuskan suatu simpulan berdasarkan informasi yang diberikan atau
ditemukan. Ini memerlukan analisis yang mendalam dan kemampuan
untuk menghubungkan berbagai informasi untuk mencapai kesimpulan
yang tepat.

Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), merupakan
kemampuan untuk memberikan penjelasan yang lebih dalam atau
kompleks tentang suatu konsep atau informasi. Ini dianggap sebagai tahap
paling sulit dalam critical thinking karena memerlukan pemahaman yang
mendalam dan kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi yang

kompleks secara efektif kepada orang lain.

Secara keseluruhan, indikator critical thinking membantu dalam menilai

kemampuan individu dalam merumuskan pemikiran yang logis, menganalisis

informasi secara mendalam, dan menghasilkan ide-ide baru. Identifikasi dan

evaluasi argumen, kemampuan analisis yang mendalam, dan kreativitas dalam

mengembangkan solusi adalah landasan kunci untuk menentukan sejauh mana

seseorang memiliki kemampuan critical thinking yang berkualitas.
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2.3.3 Urgensi Kemampuan Critical Thinking untuk Peserta Didik

Saputra (2021) dalam penelitiannya menyoroti tentang urgensi kemampuan
critical thinking sebagai fondasi esensial dalam perkembangan peserta didik,
dimana pemahaman dan penguasaan kemampuan critical thinking bukan sekadar
kebutuhan akademis, melainkan kunci utama untuk menghadapi kompleksitas
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang terampil dalam critical
thinking memiliki kemampuan untuk menyusun argumen yang kuat, menganalisis
informasi dengan cermat, dan mengambil keputusan yang didasarkan pada

pertimbangan logis (Kamilah et al., 2023).

Kamilah et al. (2023) juga menekankan bahwa individu dengan kemampuan
critical thinking tidak hanya memiliki pengetahuan substansial mengenai berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, tetapi juga memahami keterampilan proses intelektual,
dan aturan-aturan yang mendasari bukti ilmiah. Implementasi kemampuan critical
thinking memerlukan adanya kesempatan bagi peserta didik untuk merenungkan
tentang tindakan yang mereka lakukan dan alasan di baliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking tidak hanya tentang
pemahaman konsep, tetapi juga tentang pemahaman diri dan proses berpikir
individu (Purwanti, 2015).

Secara keseluruhan, pengembangan kemampuan critical thinking bukan hanya
merupakan bagian integral dari proses pendidikan, tetapi juga investasi berharga
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan
kompleks dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan fokus pada kemampuan
critical thinking, pendidik dapat membimbing peserta didik untuk menjadi
individu yang mampu berpikir analitis, mengambil keputusan yang bijak, dan

menghadapi kompleksitas dunia dengan keyakinan diri yang kokoh.
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2.3.4 Hal-Hal yang Berpotensi Meningkatkan Kemampuan Critical
Thinking dalam Pembelajaran

Terdapat beberapa hal yang berpotensi meningkatkan kemampuan critical
thinking peserta didik dalam pembelajaran, yaitu:

2.3.4.1 Penggunaan pertanyaan terbuka

Mengajukan pertanyaan terbuka dalam pembelajaran dapat memicu para pelajar
untuk berpikir lebih dalam dan analitis. Pertanyaan-pertanyaan seperti
“Mengapa?”, “Bagaimana?”’, dan “Apa implikasinya?”” dapat mendorong peserta
didik untuk dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan memahami

masalah secara lebih mendalam (Reswari, 2021).

2.3.4.2 Diskusi kelompok

Berdiskusi dalam kelompok dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk menyampaikan pandangan mereka, mendengarkan sudut pandang orang
lain, dan mencoba memecahkan masalah bersama-sama. Ini memperluas wawasan
mereka dan mengajarkan kemampuan critical thinking dalam mempertimbangkan
berbagai perspektif (Babullah et al., 2024).

2.3.4.3 Analisis teks dan sumber

Menganalisis teks-teks dan sumber-sumber lainnya secara kritis dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan evaluasi terhadap informasi
yang mereka terima, karena mereka akan diajak untuk mengenali argumen yang
kuat, mengidentifikasi bias, dan menarik kesimpulan yang didasarkan pada bukti

yang relevan (Fatonah et al., 2022; Nurwati & Pujiastuti, 2023).

2.3.4.4 Pemecahan masalah

Pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah dapat melatih peserta
didik untuk dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang
relevan, merumuskan strategi untuk menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi
solusi-solusi yang mungkin dilakukan. Ini melatih kemampuan critical thinking
mereka dalam menerapkan pengetahuan mereka untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi (Darwati & Purana, 2021; Sari et al., 2022).
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2.3.4.5 Simulasi dan studi kasus

Menggunakan simulasi atau studi kasus dalam pembelajaran dapat memberikan
pengalaman praktis kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam konteks nyata. Hal ini mendorong mereka untuk
berpikir secara kritis tentang bagaimana menerapkan konsep-konsep yang mereka

pelajari dalam situasi yang kompleks dan bervariasi (Pertiwi et al., 2022).

2.3.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Critical Thinking
Peserta Didik

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis secara
signifikan menurut (Laar et al., 2020), sebagai berikut:

2.3.5.1 Demografi

Faktor demografi melibatkan karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin,
etnisitas, dan latar belakang pendidikan. Usia bisa mempengaruhi perkembangan
kemampuan critical thinking, dengan tingkat pematangan berbeda-beda pada
tahap-tahap kehidupan. Latar belakang pendidikan juga dapat memainkan peran

penting dalam membentuk kemampuan critical thinking seseorang.

2.3.5.2 Sosial ekonomi

Kondisi sosial ekonomi individu atau keluarga dapat memengaruhi akses terhadap
sumber daya pendidikan, termasuk buku, kursus tambahan, dan lingkungan
pembelajaran. Keterbatasan ekonomi dapat menjadi hambatan dalam
pengembangan kemampuan critical thinking, sementara kemampuan ekonomi

yang baik dapat mendukung akses lebih baik terhadap peluang pendidikan.

2.3.5.3 Kepribadian/Psikologi

Faktor kepribadian dan psikologis termasuk aspek seperti kepercayaan diri,
kemampuan problem solving, toleransi terhadap ketidakpastian, dan tingkat
keberanian dalam mengemukakan pendapat. Individu dengan kepribadian yang
terbuka, percaya diri, dan memiliki motivasi tinggi cenderung lebih mampu

mengembangkan kemampuan critical thinking.
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2.3.5.4 Mental/Motivasi

Kesehatan mental dan tingkat motivasi memainkan peran dalam kemampuan
critical thinking. Seseorang yang memiliki kesehatan mental yang baik dan
motivasi yang tinggi akan lebih cenderung terlibat dalam proses berpikir analitis,
mengatasi hambatan, dan mempertahankan ketekunan dalam menyelesaikan

tugas-tugas kognitif.

2.3.5.5 Kultural

Faktor kultural mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik-praktik yang diterima
dalam suatu kelompok atau masyarakat. Konteks budaya dapat memengaruhi cara
individu menyusun argumen, memproses informasi, dan memecahkan masalah.
Pengakuan dan pemahaman terhadap keragaman budaya dapat memberikan

kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan critical thinking.

2.3.5.6 Material
Akses ke sumber belajar, termasuk ketersediaan buku, sumber daya digital, dan
fasilitas pembelajaran lainnya, memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan

individu dalam mengembangkan kemampuan critical thinking.

Faktor-faktor ini bersifat kompleks dan saling terkait, sehingga pengembangan
critical thinking melibatkan pendekatan holistik yang memperhitungkan interaksi

antara berbagai aspek dalam kehidupan setiap individu.

2.4 Kemampuan Problem Solving

2.4.1 Pengertian Kemampuan Problem Solving

Kemampuan problem solving adalah kemampuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif dan efisien
(Putri et al., 2024). Kemampuan ini melibatkan proses berpikir kritis dan kreatif
untuk menemukan solusi yang tepat dalam situasi tertentu (Cahyono, 2016;
Patnani, 2013). Dalam konteks ini, problem solving tidak hanya mencakup
penyelesaian masalah konkret, tetapi juga melibatkan kemampuan mengatasi
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tantangan, mengelola konflik, dan membuat keputusan yang baik (Ratnasari et al.,
2023; Winarso, 2014). Dengan demikian, keterampilan problem solving
merupakan aspek penting dalam pengembangan kapasitas mental dan intelektual

seseorang (Winarso, 2014).

Pada dasarnya, kemampuan problem solving mencakup beberapa langkah kunci,
yaitu individu perlu mengidentifikasi masalah dengan jelas, memahami akar
penyebabnya, dan mengumpulkan informasi yang relevan (Fajriati & Wijayanti,
2019; Sumartini, 2016). Individu harus mampu menganalisis data yang telah
dikumpulkan, mengidentifikasi opsi solusi yang mungkin dilakukan, dan
mengevaluasi konsekuensi dari setiap pilihan (Maryani et al., 2023). Individu
harus mampu memilih solusi terbaik berdasarkan analisis tersebut, dan
mengimplementasikan solusi tersebut dengan efektif. Dengan demikian,
kemampuan problem solving bukan hanya tentang menemukan jawaban cepat,
tetapi juga keterampilan analitis dan keterampilan kreatif. Kemampuan problem
solving memiliki relevansi yang luas dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan,
dan karier (Oktavia et al., 2023). Di lingkungan kerja, individu yang memiliki
kemampuan problem solving yang baik cenderung lebih berhasil dalam
menghadapi tugas-tugas yang kompleks dan menanggapi perubahan dengan
fleksibilitas (Agustin et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, pengembangan
keterampilan ini tidak hanya menghasilkan peserta didik yang lebih mampu
mengatasi ujian atau tugas akademis, tetapi juga membantu mereka menjadi

pembelajar yang lebih mandiri dan kreatif (Lianti et al., 2023).

Secara keseluruhan, kemampuan problem solving adalah keterampilan yang
fundamental dan sangat bernilai dalam menghadapi kompleksitas kehidupan
modern. Dengan memahami, mengasah, dan mengaplikasikan kemampuan ini,
individu dapat menjadi lebih siap menghadapi tantangan, mengambil keputusan

yang bijak, dan mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan.
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2.4.2 Indikator Kemampuan Problem Solving

Indikator kemampuan problem solving adalah ukuran atau tanda-tanda konkret
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana seseorang atau peserta
didik mampu mengatasi dan menyelesaikan masalah. Terdapat beberapa teori
yang mengemukakan tentang indikator kemampuan problem solving. Salah
satunya adalah indikator kemampuan problem solving yang dikemukakan oleh
Nitko & Brookhart (Rahma et al., 2021) yang mengemukakan bahwa terdapat 4
aspek yang dikategorikan sebagai bagian dari kemampuan problem solving,

seperti diuraikan pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rincian aspek dan indikator kemampuan problem solving

No Aspek Indikator
1.  Mengidentifikasi a. Menganalisis fakta seputar masalah
masalah b. Mencari informasi terkait masalah yang
diberikan

2. Menentukan tujuan a. Menyebutkan manfaat dari pentingnya
mengatasi masalah
3. Mengeksplorasi a. Membuat rencana pemecahan masalah
strategi berdasar pada akar masalah
b. Memilih strategi untuk memecahkan masalah
4. Melaksanakan strategi a. Menganalisis permasalahan yang akan
diselesaikan
b. Membuat langkah kerja mengenai solusi dari
permasalahan
c. Mengkomunikasikan cara mengatasi
permasalahan terkait

2.4.2.1 Mengidentifikasi masalah, langkah pertama dalam pemecahan masalah
adalah mengenali dan memahami masalah yang ada. Ini mungkin
dianggap sebagai langkah yang paling mudah karena melibatkan
pemahaman dasar tentang situasi yang dihadapi.

2.4.2.2 Menentukan tujuan, setelah masalah diidentifikasi langkah selanjutnya
adalah menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai. Meskipun ini
memerlukan pemikiran yang lebih maju daripada sekadar mengidentifikasi
masalah, langkah ini biasanya lebih mudah karena masih dalam domain

perencanaan.
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2.4.2.3 Mengeksplorasi strategi, setelah tujuan ditetapkan langkah berikutnya
adalah memikirkan berbagai strategi atau cara untuk mencapai tujuan
tersebut. Ini melibatkan pemikiran kreatif dan analisis situasi, yang
mungkin sedikit lebih sulit daripada langkah-langkah sebelumnya.

2.4.2.4 Melaksanakan strategi, langkah terakhir adalah menerapkan strategi yang
dipilih untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Meskipun ini
merupakan langkah terakhir dalam proses pemecahan masalah,
melaksanakan strategi sering kali merupakan tahap yang paling sulit
karena melibatkan pelaksanaan tindakan yang diperlukan untuk mengatasi

masalah dengan efektif.

Indikator kemampuan problem solving membantu dalam mengevaluasi
kemampuan individu atau kelompok dalam menanggapi dan mengatasi tantangan
dengan cara yang efektif. Identifikasi masalah yang akurat, analisis informasi
yang cermat, dan kemampuan untuk merancang dan melaksanakan solusi menjadi
landasan kunci untuk mengukur sejauh mana seseorang mampu memanfaatkan

kemampuan problem solving dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

2.4.3 Urgensi Kemampuan Problem Solving Untuk Peserta Didik

Problem solving merupakan salah satu kemampuan abad-21 yang sangat penting
bagi peserta didik di era digital ini (Azninda & Setyarsih, 2018). Seiring dengan
perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat, individu yang mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah akan dianggap
sebagai individu yang sukses dan unggul (Puspa et al., 2023; Sofyan, 2019;
Sumantri, 2019). Hal ini dikarenakan beberapa hal berikut:
2.4.3.1 Kemampuan problem solving memungkinkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan yang kompleks di berbagai bidang kehidupan, baik
di sekolah, pekerjaan, maupun dalam kehidupan sehari-hari (Ngaeni &
Saefudin, 2017; Rozady & Koten, 2021). Seorang yang memiliki
kemampuan problem solving yang baik akan lebih siap menghadapi

perubahan dan menemukan solusi kreatif untuk mengatasi masalah yang
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muncul (Elsabrina et al., 2022; Sudarmo & Mariyati, 2017).

Kemampuan problem solving memfasilitasi pengembangan keterampilan
analitis dan kritis pada peserta didik (Prasetyo et al., 2022). Dengan
memahami akar permasalahan, mereka dapat mengembangkan strategi
yang tepat untuk mengatasi situasi yang sulit. Hal ini juga membantu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara sistematis, yang
berdampak positif pada peningkatan kualitas pengambilan keputusan.
Kemampuan problem solving berperan penting dalam membangun rasa
percaya diri peserta didik (Ramdani et al.,, 2021). Dengan berhasil
mengatasi masalah, mereka akan merasakan kepuasan dan keyakinan diri
yang dapat membentuk mentalitas positif. Ini membantu mereka menjadi
individu yang lebih mandiri dan memiliki keberanian untuk menghadapi
tantangan yang lebih besar.

Kemampuan problem solving tidak hanya berkaitan dengan pemecahan
masalah secara individu, tetapi juga dalam konteks kerja kelompok
(Irwansyah & Retnowati, 2019). Peserta didik yang memiliki kemampuan
problem solving yang baik mampu berkontribusi secara positif dalam tim,
memperkuat kolaborasi, dan mencapai tujuan bersama.

Kemampuan problem solving memainkan peran kunci dalam
pembangunan masyarakat yang inovatif (Taurusta et al., 2021). Peserta
didik yang mampu menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang
dihadapi dapat memberikan kontribusi berharga dalam mengatasi
tantangan sosial dan ekonomi. Dengan demikian, pengembangan
kemampuan ini tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan individu,
tetapi juga untuk kemajuan dan pembangunan masyarakat secara

keseluruhan.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam perkembangan peserta didik

sangat membutuhkan peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung. Agar anak dapat membangun keterampilan pemecahan masalah, guru

perlu menciptakan kondisi kelas yang kondusif, mengundang minat anak untuk

banyak bertanya, dan mendorong praktik inkuiri ilmiah (Haenilah et al., 2021).
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Lebih lanjut juga disampaikan bahwa melibatkan anak-anak dalam kegiatan

mengenali dan mengajukan pertanyaan merupakan langkah awal dalam

membangun landasan kemampuan problem solving.

2.4.4 Hal-Hal yang Berpotensi Meningkatkan Kemampuan Problem Solving

dalam Pembelajaran

Terdapat beberapa hal yang berpotensi meningkatkan kemampuan problem

solving peserta didik dalam pembelajaran, yaitu:

2441

24472

2443

Pembelajaran  berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam tantangan nyata yang
memerlukan pemecahan masalah kreatif. Melalui proyek-proyek yang
menantang, seperti mendesain suatu produk, peserta didik akan diajak
untuk mengidentifikasi masalah, merancang strategi, dan mengevaluasi
solusi yang efektif. Proses ini dapat membangun keterampilan pemecahan
masalah peserta didik sambil memperkuat koneksi antara konsep-konsep
teoritis dan aplikasi praktisnya (Faslia et al., 2023).

Pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah
memungkinkan pendidik untuk menyajikan materi pembelajaran dalam
konteks masalah yang relevan dan menarik. Melalui penyajian masalah
dunia nyata, peserta didik diajak untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam mengidentifikasi akar permasalahan dan mengembangkan
pemecahan masalah yang efektif dan inovatif (Darwati & Purana, 2021).
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Teknologi dapat menjadi
alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(Anggraeni & Dewi, 2021). Melalui penggunaan perangkat lunak simulasi,
permainan pembelajaran, atau platform kolaboratif online, pelajar dapat
berlatih menghadapi tantangan dan mengeksplorasi solusi dalam
lingkungan yang aman dan mendukung (Palera et al., 2019; Riani et al.,
2022).
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2.4.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Problem Solving
Peserta Didik

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan Problem Solving
secara signifikan menurut (Laar et al., 2020), sebagai berikut:

2.4.5.1 Sosial Ekonomi

Faktor ini mencakup kondisi sosial ekonomi individu atau keluarga yang dapat
memengaruhi akses terhadap sumber daya pendidikan dan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan problem solving. Kondisi ekonomi yang baik dapat
mendukung akses ke pendidikan tambahan dan lingkungan belajar yang

mendukung.

2.4.5.2 Kepribadian/Psikologis

Kepribadian dan faktor psikologis, seperti tingkat kepercayaan diri, kreativitas,
dan ketangguhan mental, dapat berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah. Individu yang memiliki kepribadian
yang terbuka terhadap tantangan cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan

masalah.

2.4.5.3 Material

Faktor material mencakup akses terhadap sumber daya dan alat bantu yang
mendukung proses problem solving. Sumber daya pembelajaran, teknologi, dan
fasilitas fisik, seperti laboratorium atau perpustakaan dapat turut berperan dalam

memperkaya pengalaman dalam menyelesaikan masalah.

2.4.5.4 Mental/Motivasi

Kesehatan mental dan tingkat motivasi individu dapat mempengaruhi kemampuan
problem solving. Individu yang termotivasi tinggi cenderung lebih fokus dan
tekun dalam menghadapi tantangan serta mencari solusi kreatif terhadap masalah

yang dihadapi.
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2.4.5.5 Sosial

Faktor sosial melibatkan interaksi individu dengan lingkungan sosialnya.
Kolaborasi, dukungan sosial, dan interaksi dengan berbagai perspektif dapat
memperkaya pendekatan dalam menyelesaikan masalah, sementara tekanan sosial

atau konflik dapat menjadi hambatan.

Secara holistik, faktor-faktor ini saling terkait dan memengaruhi kemampuan
problem solving seseorang. Lingkungan yang mendukung, sumber daya yang
cukup, motivasi tinggi, dan dukungan sosial dapat membentuk individu yang

efektif dalam mengatasi tantangan dan menyelesaikan masalah kompleks.

2.5 E-LKPD Menggunakan Tahapan Problem Based Learning (PBL)

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah salah satu inovasi bahan
ajar dalam pendidikan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Jamila & Faizah, 2021). E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) menggabungkan keunggulan teknologi
informasi dengan filosofi pembelajaran berbasis masalah, di mana peserta didik
didorong untuk aktif mencari solusi atas masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Sukmawati & Ghofur, 2023). Melalui penggunaan E-LKPD yang
menggunakan tahapan PBL, peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran
dimanapun dan kapanpun, menyusun strategi pemecahan masalah, dan
berkolaborasi dengan sesama dalam mengeksplorasi solusi secara interaktif

melalui platform elektronik.

Keunggulan utama dari E-LKPD yang menggunakan tahapan PBL adalah
fleksibilitas dan aksesibilitasnya. Menggunakan platform digital, E-LKPD dapat
diakses dari mana saja dan kapan saja (Pribadi et al., 2021). Ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri, sesuai dengan gaya
belajarnya masing-masing. Fitur interaktif dalam E-LKPD, seperti video,
simulasi, dan latihan interaktif juga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik

dalam proses pembelajaran, sehingga memperkuat pemahaman peserta didik
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terhadap materi pelajaran (Geni et al., 2020).

Perancangan E-LKPD yang menggunakan tahapan PBL dimulai dengan
perumusan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang
kemudian dilanjutkan dengan pemetaan materi. Pemetaan materi adalah proses
yang penting dalam perencanaan pembelajaran, di mana pendidik
mengidentifikasi dan mengorganisir konten pembelajaran yang dilanjutkan
dengan pemilihan media. Pemilihan media dilakukan dengan pemetaan materi
sesuai dengan media yang tepat berdasarkan komponen komponen grafik, teks,
suara, video dan animasi. Langkah selanjutnya adalah pemilihan format E-LKPD.
E-LKPD terdiri dari tiga bagian utama, yaitu bagian awal, isi, dan akhir. Bagian
awal berisi cover, identitas peserta didik, petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Bagian isi berisi kegiatan peserta didik
dengan tahapan model Problem Based Learning yaitu : (1) Orientasi peserta didik
pada masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3)
Membimbing penyelidikan individu atau kelompok; (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Bagian akhir berisi glosarium, daftar pustaka, lampiran dan profil

perancang (Monica et al., 2023; Nurmasita et al., 2023).

2.6 Teori Belajar dalam Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran dengan tahapan Problem Based Learning (PBL) dalam E-LKPD ini
didasarkan pada landasan teoritis yang kokoh karena didukung oleh teori belajar
yang relevan. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang didasarkan pada teori belajar konstruktivisme yang
mengharuskan adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami
pengetahuan dan mengasah kemampuan penalarannya (Salsabila & Mugowin,
2024; Wiraningtyas, 2024). Teori konstruktivisme terbagi menjadi dua kategori,
yaitu konstruktivisme kognitif dan konstruktivisme sosial. Teori konstruktivisme
kognitif dikemukakan oleh Jean Piaget, sedangkan teori konstruktivisme sosial

dikemukakan oleh Lev VVygotsky (Husna, 2023). Teori konstruktivisme kognitif
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menekankan bahwa peserta didik mampu menemukan atau mereorganisasi
informasi kompleks untuk mempelajari hal baru, sementara konstruktivisme sosial
menyoroti peran penting interaksi sosial dan pembelajaran kooperatif dalam
membentuk pemahaman kognitif, afektif, dan kontekstual (Husna, 2023; Salsabila
& Mugowin, 2024).

Teori konstruktivisme kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget menekankan
bahwa proses belajar merupakan upaya aktif individu dalam membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan (Nasir, 2022). Piaget
memandang bahwa peserta didik secara mandiri mengkonstruksi pemahamannya
melalui proses asimilasi dan akomodasi terhadap pengalaman baru yang dihadapi
(Bustomi et al., 2024; Suryana et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran, model
Problem Based Learning (PBL) sejalan dengan pandangan Piaget karena
mendorong peserta didik terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata dan
membangun pemahaman baru melalui eksplorasi informasi (Masruroh & Raharjo,
2024). PBL menciptakan kondisi di mana peserta didik harus mengeksplorasi,
mengolah, dan mereorganisasi informasi secara mandiri, sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif yang dijelaskan oleh Piaget. Dengan memberikan
tantangan intelektual yang sesuai, PBL membantu peserta didik berpindah dari
tahap berpikir konkret ke tahap berpikir abstrak. Oleh karena itu, integrasi teori
Piaget dan PBL mendukung terciptanya pembelajaran bermakna, mandiri, dan
bertahap sesuai perkembangan kognitif peserta didik.

Teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky menekankan
bahwa pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial, baik dalam komunikasi
antar individu maupun melalui pembelajaran kelompok, yang berperan penting
dalam membantu peserta didik membangun pemahamannya (Salsabila &
Mugowin, 2024). Lev Vygotsky meyakini bahwa komunikasi antara guru dan
peserta didik merupakan aspek krusial dalam mendukung peserta didik
mengembangkan konsep-konsep baru dan memahami materi pada tingkat berpikir
yang lebih tinggi (Amahorseya & Mardliyah, 2023). Teori Lev Vygotsky

memiliki hubungan yang erat dengan model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL), karena keduanya menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
proses pembelajaran. Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran terjadi secara
optimal melalui kerja sama sosial, terutama dalam konteks Zone of Proximal
Development (ZPD), di mana peserta didik membutuhkan bimbingan dari orang
yang lebih ahli untuk mengembangkan kemampuan yang belum dapat tercapai
secara mandiri (Amahorseya & Mardliyah, 2023; Tamrin et al., 2011). PBL
menerapkan prinsip ini dengan mendorong peserta didik bekerja dalam kelompok
untuk memecahkan masalah nyata, didukung oleh guru sebagai fasilitator. Selain
itu, konsep scaffolding juga diterapkan dalam PBL melalui pemberian bantuan
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik selama proses pemecahan
masalah (Al-Fayed et al., 2024; Saputra et al., 2024). Model ini memungkinkan
peserta didik untuk membangun pemahamannya sendiri, meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan kemandirian belajar. Dengan demikian, integrasi antara teori
konstruktivisme Vygotsky dan PBL menciptakan lingkungan belajar yang

kolaboratif, aktif, dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik.

2.7 Materi Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik

Pada Topik ini, peserta didik akan diarahkan untuk memahami konsep energi
listrik dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan diajak
untuk mendeskripsikan arti dan peran energi listrik dalam berbagai aspek
kehidupan modern, seperti pencahayaan, perangkat elektronik, dan transportasi.
Selain itu, peserta didik akan melakukan demonstrasi praktis tentang bagaimana
listrik diproduksi dan dialirkan melalui kegiatan eksperimental sederhana. Hal ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses
konversi energi menjadi listrik, mulai dari sumber energi hingga penggunaan

listrik dalam perangkat elektronik sehari-hari.

Selanjutnya, peserta didik akan diajak untuk mengeksplorasi ragam jenis
pembangkit listrik yang tersedia. Mereka akan mencari tahu lebih lanjut tentang
pembangkit listrik konvensional seperti termal dan hidroelektrik, serta teknologi

energi terbarukan seperti tenaga surya dan tenaga angin. Melalui diskusi dan
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penelitian, peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan masing-masing jenis pembangkit listrik, serta memahami dampak

lingkungan yang terkait dengan penggunaannya.

Dengan tercapainya tujuan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
memiliki pengetahuan teoritis tentang energi listrik, tetapi juga dapat
mengaplikasikan pengetahuan tersebut melalui demonstrasi praktis dan
penelusuran informasi. Hal ini akan mempersiapkan mereka untuk menjadi
individu yang sadar energi dan dapat berpartisipasi aktif dalam mendukung solusi

energi berkelanjutan di masa depan.

2.8 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan memuat uraian mengenai studi-studi sebelumnya yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dengan demikian, penelitian
yang akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penelitian yang
sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan
bukan merupakan pengulangan atau duplikasi. Berdasarkan telaah yang sudah
dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan, ada beberapa pembahasan

mengenai critical thinking dan problem solving yang sebelumnya telah diteliti.

Pertama, hasil penelitian yang berjudul “A Concept of Critical Thinking” oleh
Robert Ennis, yang diterbitkan dalam Harvard Educational Review pada tahun
1962 dimana menekankan tentang pentingnya berpikir kritis dalam pendidikan,
mendefinisikannya sebagai proses berpikir yang rasional, reflektif, dan berfokus
pada apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis menguraikan karakteristik
utama berpikir kritis, termasuk keterampilan analitis, keterbukaan pikiran, dan
skeptisisme sehat, serta komponen-komponen penting seperti identifikasi
argumen, penilaian bukti, penarikan kesimpulan, dan pemikiran reflektif. la
menekankan bahwa kemampuan ini harus diajarkan secara eksplisit dan
dikembangkan melalui pendidikan yang terstruktur, serta menawarkan saran

praktis bagi guru untuk mengintegrasikan pengajaran berpikir kritis dalam



51

kurikulum mereka melalui diskusi kelas, tugas analitis, dan evaluasi argumen.
Penelitian ini menyoroti bahwa berpikir kritis bukan keterampilan bawaan, tetapi
harus dikembangkan dengan tujuan jelas dalam pendidikan dan penilaian yang

sesuai.

Kedua, hasil penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran Abad 21 dan
Pembelajaran Menulis Kolaborasi” oleh Imam Suhaimi dan Futika Permatasari,
yang diterbitkan dalam jurnal Koulutus pada tahun 2021 dimana terdapat
beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran guna
menjawab tantangan pada abad 21, diantaranya Discovery Learning, Inquiry
Learning, Problem Based Learning, dan Project Based learning. Model-model
pembelajaran tersebut dianggap dapat memberikan kecakapan abad 21 kepada
peserta didik, meliputi keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan
pemecahan masalah, serta kreatif dan inovatif.

Ketiga, hasil penelitian yang berjudul “Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis” oleh Enok Noni Masrinah, Ipin
Aripin, Aden Arif Gaffar, yang diterbitkan dalam prosiding Seminar Nasional
Pendidikan tahun 2019 dimana keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan
melalui model PBL karena pendekatan pembelajaran yang beorientasi pada
masalah autentik, dimana peserta didik tidak hanya diminta untuk memahami
suatu masalah saja akan tetapi juga harus mampu bekerja sama untuk

memecahkan masalah tersebut.

Keempat, hasil penelitian yang berjudul “Development of PBL Model-Based
Students Worksheet to Improve Students Critical Thinking Skill in Phase C” oleh
Fatkhur Rohman, Mia Azzahra, Pramudiyanti, Joko Supriono, Fitriyani, dan
Romlah, yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar tahun
2023 dimana Lembar Kerja Peserta Didik yang didalamnya memuat langkah-

langkah pembelajaran dari model Problem Based Learning yang dikembangkan
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melalui prosedur pengembangan model ADDIE dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik fase C Sekolah Dasar.

Kelima, hasil penelitian yang berjudul “PBL-Based Student Worksheet to Improve
Critical Thinking Ability in Science Learning in Elementary Schools” oleh
Pramudiyanti, Wulan Octi Pratiwi, Armansyah, Fatkhur Rohman, Intan Yulia
Putri, dan Devi Ariani, yang diterbitkan dalam Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education tahun 2023 dimana lembar Kerja Siswa yang didalamnya
memuat langkah-langkah pembelajaran dari model Problem Based Learning yang
dikembangkan melalui prosedur pengembangan model ADDIE dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.

Keenam, hasil penelitian yang berjudul “Thinking Critically About Critical
Thinking and Problem-Based Learning in Higher Education: A Scoping Review”
oleh Kathrine Liedtke Thorndahl and Diana Stentoft, yang terbit dalam The
Interdisciplinary Journal of Problem Based Learning tahun 2020 dimana
berdasarkan sampel literatur tentang pembelajaran berbasis masalah dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan

melalui pembelajaran berbasis masalah.

Ketujuh, hasil penelitian yang berjudul “The effect of Problem Based Learning on
Problem Solving and Scientific Writing Skills” oleh Tuli Ifana Sari, Sumarni,
Dwiyono Hari Utomo, dan | Komang Astina, yang terbit dalam International
Journal of Instruction tahun 2021 dimana terdapat hubungan yang signifikan
antara pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan pemecahan masalah

peserta didik.

Kedelapan, hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan E-LKPD berbasis
Android dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik” oleh lka Melina Nur Fitriyah dan
Muhammad Abdul Ghofur, yang diterbitkan dalam Jurnal llmu Pendidikan tahun
2021 dimana keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan
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melalui Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik yang didalamnya memuat
langkah-langkah pembelajaran model Problem Based Learning dan
dikembangkan melalui model pengembangan 4D.

Kesembilan, hasil penelitian yang berjudul “Validitas LKPD Elektronik Berbasis
Masalah Terintegrasi Nilai Karakter Percaya Diri untuk Keterampilan Pemecahan
Masalah Matematika SD di Era Digital” oleh Maifit Hendriani dan Meria Ultra
Gusteti, yang diterbitkan dalam Jurnal Basicedu tahun 2021 dimana dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis masalah dapat
melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik, sehingga mampu
memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

Kesepuluh, hasil penelitian yang berjudul “Analisis Korelasi dan Regresi Berpikir
Kritis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SD Kota
Semarang” oleh Joko Sulianto, Nyai Cintang, dan Mira Azizah, yang diterbitkan
dalam Seminar Nasional Pendidikan tahun 2018 dimana kontribusi berpikir kritis
terhadap pemecahan masalah adalah sebesar 9,25%. Kemampuan pemecahan
masalah akan menurun jika tidak ada kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
jika guru ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik,
guru juga harus terlebih dahulu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Kesebelas, hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kemampuan
Pemecahan Masalah Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Pada Materi Deret”
oleh Susilowati, Hartini, Suyidno, Mayasari, dan Winarno, yang diterbitkan dalam
Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah tahun 2020 dimana
sebelum individu memiliki kemampuan pemecahan masalah terlebih dahulu harus

memiliki keterampilan berpikir kritis.

Keduabelas, hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Berpikir
Kritis terhadap Problem Solving Siswa Berbantu Media Pembelajaran” oleh Ashfa
Hani Alfiyah dan Ekohariadi, yang diterbitkan dalam Jurnal IT-Edu tahun 2020
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dimana didalamnya dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
berpikir kritis dan problem solving peserta didik.

Berdasarkan kajian penelitian relevan di atas, kebaruan dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah berfokus pada pengembangan E-LKPD
menggunakan tahapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan critical thinking dan problem solving pada peserta didik sekolah
dasar, dimana pada penelitian ini mengintegrasikan temuan dari penelitian
sebelumnya dengan mengadopsi model PBL yang telah terbukti efektif dalam
berbagai konteks dan menambahkan elemen teknologi melalui E-LKPD untuk
membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan sesuai dengan perkembangan

teknologi pendidikan saat ini.

2.9 Kerangka Pikir

Kerangka pikir memiliki peranan penting dalam mempermudah peneliti dalam
mengidentifikasi hubungan antar variabel penelitian serta menjelaskan hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Kerangka pikir dalam penelitian ini
berawal dari penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya
mengandung unsur-unsur LKPD yang sesuai, sehingga kurang memenubhi
kebutuhan pembelajaran. Penggunaan bahan ajar yang konvensional memiliki
keterbatasan interaktivitas yang menjadikan peserta didik kurang terlibat dan
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam

tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output.

Input, pada penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang ditemukan peneliti
saat melakukan kegiatan penelitian pendahuluan. Beberapa permasalahan tersebut
mencakup yang pertama, kurangnya kesadaran pendidik akan pentingnya
kemampuan berpikir kritis dan problem solving, serta kurangnya upaya dalam
mengembangkan kedua keterampilan tersebut, menjadi penyebab rendahnya

kemampuan berpikir kritis dan problem solving yang dimiliki peserta didik.
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Kedua, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah yang belum secara
spesifik ada dalam pembelajaran. Ketiga, belum adanya pemanfaatan teknologi
secara optimal, terutama dalam hal penggunaan platform elektronik yang dapat
mendukung pengembangan keterampilan berpikir peserta didik. Keempat,
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang masih bersifat konvensional karena belum sepenuhnya mengandung
unsur-unsur LKPD yang sesuai, sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran.

Proses merujuk pada kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
(input) dengan menemukan solusi (output). Penggunaan bahan ajar yang interaktif
dan terintegrasi dengan teknologi diharapkan dapat mengurangi kondisi
pembelajaran yang masih terkesan berpusat pada pendidik (teacher centered),
sekaligus menarik minat peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Adanya partisipasi aktif dari peserta didik dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Adapun solusi yang ditawarkan oleh peneliti untuk
mengatasi permasalahan yang teridentifikasi adalah dengan mengembangkan
bahan ajar elektronik berupa E-LKPD yang menggunakan tahapan/sintaks model
Problem Based Learning (PBL) untuk membantu peserta didik Sekolah Dasar
dalam meningkatkan kemampuan critical thinking dan problem solving.

Output merujuk pada hasil dari proses yang telah diselesaikan. Setelah
mengidentifikasi permasalahan, dan melaksanakan langkah-langkah untuk
menyelesaikannya, hasil dari langkah-langkah tersebutlah yang disebut dengan
output. Output yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah produk E-LKPD
yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang diharapkan
dapat berdampak positif pada peningkatan kemampuan critical thinking dan

problem solving peserta didik kelas VV Gugus Pesawahan Kota Bandar Lampung.
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a. Kurangnya kesadaran pendidik akan pentingnya kemampuan berpikir kritis dan problem solving, serta
kurangnya upaya dalam mengembangkan kedua keterampilan tersebut, menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan problem solving yang dimiliki peserta didik.

b. Meskipun pendidik telah mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,
namun belum ada yang secara spesifik mengintegrasikannya dengan model Problem Based Learning
(PBL).

c. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih belum optimal, terutama dalam hal penggunaan
platform elektronik yang dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir peserta didik.

d. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran memang sudah sering dilakukan,
namun masih bersifat konvensional karena belum sepenuhnya mengandung unsur-unsur LKPD yang
sesuai, sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

v
Sintaks model Problem Based Learning Bahan Ajar
v v

a. Orientasi peserta didik kepada Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
masalah (E-LKPD)

b. Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

c.  Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

d. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Mengembangkan E-LKPD yang
menggunakan tahapan model Problem <
Based Learning
1) E-LKPD menggunakan tahapan model Problem Based Learning
2) Kemampuan critical thinking dan problem solving peserta didik kelas V' SD di Gugus Pesawahan Kota

Bandar Lampung meningkat.

Gambar 2.1 Kerangka pikir.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development) atau yang lebih dikenal dengan R&D. Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017).
Tujuan dari penelitian dan pengembangan adalah menciptakan produk dalam
berbagai bidang pembelajaran dan pendidikan yang umumnya ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu. Seperti halnya produk bahan ajar E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dihasilkan dalam
penelitian ini, yang diharapkan mampu meningkatkan critical thinking dan

problem solving peserta didik.

3.2 Prosedur Penelitian

Proses pengembangan bahan ajar E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem
Based Learning (PBL) ini menggunakan model Plomp. Model Plomp dianggap
lebih luwes dan fleksibel karena pada setiap langkahnya memuat kegiatan
pengembangan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya. Inilah
yang menjadi salah satu alasan peneliti menggunakan model Plomp. Terdapat 3
langkah dalam model pengembangan Plomp, yaitu preliminary research (tahap
penelitian awal), development or prototyping phase (tahap prototipe), dan

assessment phase (tahap penilaian) (Plomp, 2013).
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3.2.1 Tahap penelitian awal (preliminary research), peneliti melakukan analisis

3.2.2

3.2.3

mendalam tentang materi dan masalah yang dikaitkan dengan kerangka

kerja berdasarkan ulasan literatur.

Tahap pengembangan dan prototipe (development or prototyping phase),

peneliti mendesain kerangka acuan awal dan menyusun prototipe. Kegiatan

ini dibedakan kedalam tiga bentuk, yaitu perancangan, evaluasi formatif,

dan revisi.

Tahap penilaian (assessment phase), yaitu evaluasi sumatif untuk

menyimpulkan apakah solusi yang diberikan telah memenuhi spesifikasi

yang telah ditentukan atau belum.

_[

TAHAP PENELITIAN AWAL TAHAP PENGEMBANGAN/PROTOTIPE TAHAP PENILAIAN
{Preliminary Research Phase) ({Development or Prototyping Phase) (Assesment Phase)
Analisis studi literatur ] I—[ Self Evaluation ] Field Test
v + 4

Mengumpulkan penelitian-penelitian terdahulu
dan mengumpulkan teori-teori penting yang
berkaitan dengan penelitian ini

_[

Analisis kebutuhan pendidik

]

v

Menganalisis kebutuhan guru akan media
pembelajaran interaktif berbantuan android
dengan menggunakan lembar observasi

H{

Analisis kebutuhan peserta didik

)

Prototipe |
—_—

Mendesain media pembelajaran interaktif
berbantuan android dan menyusun instrumen.

Expert Review

Revisil T,l,

Melakukan wji validasi ahli pada 2 ahli materi, 2
ahli bahasa, dan 2 ahli media

Y

Prototipe ll
)

Revisill 1,

Menganalisis kebutuhan peserta didik akan
media pembelajaran interakrif berbantuan
android dengan menggunakan angket analisis
kebutuhan peserta didik

Menguji cobakan prototipe Il kepada 3 peserta
didik kelas V B SDS Bodhisattva

Small Group Evaluation

Revisill 1 J,

|
One to One Evaluation ]
)
l

Analisis kurillum

¥

Memahami dan menguraikan karakreristik
kurikulum yang sedang digunakan di sekolah
yang menjadi tempat penelitian.

Analisis Materi

v

Analisis materi dilakukan untuk mengenali
konten yang akan diajarkan serta
merangkumnya secara teratur untuk
dimasukkan ke dalam media pembelajaran.
Beberapa hal yang dilakukan dalam analisis
materi adalah memeriksa materi inti,
menghimpun, dan memilih informasi yang
relevan,

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian.

Menguji cobakan prototipe Il kepada 6 peserta
didik kelas V B SDS Bodhisattva

Field Test

rototipe IV I Prototipe Il I
()

Menguji cobakan prototipe IV kepada peserta
didik kelas V SDS Bodhisativa

Kelas kontrol Kelas eksperimen

Melakukan wji kepraktisan dan uji keefektifan
produk untuk mengevaluasi sejauh mana produk
yang dikembangkan mampu menjadi solusi dari

permasalahan yang ditemukan dan dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
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3.2.1 Tahap Penelitian Awal (preliminary research)

Tahap penelitian awal dilakukan untuk menemukan permasalahan dasar yang
menjadi penyebab dilakukannya pengembangan E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL). Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti meliputi analisis kebutuhan peserta didik, analisis kebutuhan guru,

analisis studi literatur, analisis kurikulum, dan analisis materi pembelajaran.

3.2.1.1 Analisis kebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik adalah suatu proses evaluatif yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan memahami karakter serta kebutuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil analisis ini dapat menjadi
dasar bagi peneliti dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Instrumen yang digunakan adalah berupa lembar angket

kebutuhan peserta didik.

3.2.1.2 Analisis kebutuhan guru

Analisis kebutuhan guru adalah suatu proses penelitian yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan serta tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari
analisis kebutuhan ini akan dapat membantu peneliti dalam menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap tuntutan dunia pendidikan.

Adapun instrumen yang digunakan adalah berupa lembar pedoman wawancara.

3.2.1.3 Analisis studi literatur

Studi literatur merupakan suatu proses dalam penelitian yang melibatkan
pencarian, pemahaman, dan analisis terhadap kumpulan sumber-sumber literatur,
seperti jurnal ilmiah, buku, dan tesis, yang relevan dengan topik atau masalah
penelitian yang sedang diteliti. Tujuan studi literatur adalah untuk memahami
konteks teoritis dan metodologis yang telah ada, mengidentifikasi kontribusi
penelitian terdahulu, serta merinci kebaruan atau celah pengetahuan yang dapat
dijelajahi oleh penelitian yang sedang dilakukan. Instrumen penelitian yang

digunakan adalah berupa lembar catatan penelitian.



60

3.2.1.4 Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum adalah proses evaluatif yang dilakukan untuk memahami,
mengevaluasi, dan merinci elemen-elemen kurikulum suatu program pendidikan.
Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memahami dan menguraikan
karakteristik kurikulum yang sedang digunakan di sekolah. Instrumen yang

digunakan adalah berupa lembar observasi dan wawancara.

3.2.1.5 Analisis materi pembelajaran

Analisis materi pembelajaran adalah suatu proses penelitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk memeriksa dan memahami secara rinci komponen-komponen
yang terkandung dalam materi pembelajaran. Tahapan analisis materi ini
melibatkan proses seperti memeriksa materi inti, menghimpun, dan memilih
informasi yang relevan. Instrumen yang digunakan dalam analisis ini adalah

berupa lembar dokumentasi.

3.2.2 Tahap Pengembangan atau Prototipe (Development or prototyping
phase)

Tahap pengembangan dan prototipe adalah tahap perancangan produk yang
diinginkan, dengan melakukan uji validitas oleh ahli materi, media, bahasa, serta
melakukan revisi produk sesuai saran validator. Proses pengembangan atau
prototipe produk secara teoritis oleh Plomp, dapat dilakukan dengan proses seperti
gambar 3.2.

High
Resistance
1o Revision Field Test
User Acceptance, Implementability
Organizational Acceptance

Small Group
Effectiveness, Appeal
Implementability
Expert Review One-to-One
Content, Design, Ciarity, Appeal
Techical Quality Obvious Errors
Low

Revise
Resistance
to Revision

Revise

Revise

Self-Evaluation
obvious errors

Gambar 3.2 Proses pengembangan atau prototipe.
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3.2.2.1 Self Evaluation (evaluasi mandiri)

Pada tahap ini peneliti mendesain E-LKPD dengan menggunakan tahapan
Problem Based Learning (PBL) dan mengevaluasi secara mandiri produk yang
telah dikembangkan sebelum divalidasi oleh tim ahli. Produk E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dihasilkan pada
tahap ini disebut sebagai prototype I.

3.2.2.2 Expert Review (evaluasi ahli)

Expert review adalah tahap evaluasi terhadap media secara intrinsik, yang
mencakup penilaian terhadap manfaat internal seperti ketepatan isi, rancangan,
dan kualitas teknisnya (Tessmer, 1993). Pada tahap ini, prototype |
dikonsultasikan kepada para ahli. Uji validasi ini melibatkan 3 ahli materi, 3 ahli
media, dan 3 ahli bahasa. Hasil validasi yang dilakukan kemudian digunakan
sebagai pertimbangan untuk merevisi E-LKPD yang menggunakan tahapan
Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan. Hasil revisi pada tahap
expert review akan menghasilkan prototype I1. Selain melakukan validasi produk,
pada tahap ini juga dilakukan validasi instrumen tes kepada 1 ahli assessmen.

3.2.2.3 One to One Evaluation (evaluasi perorangan)

Evaluation one-to-one adalah evaluasi yang melibatkan peserta didik untuk
memberi pandangan terhadap suatu media secara bersama-sama dengan seorang
evaluator (Tessmer, 1993). Pada tahap evaluation one-to-one, prototype Il diuji
cobakan kepada 3 peserta didik kelas VV SDS Bodhisattva tahun pelajaran
2024/2025. Hasil dari uji coba ini akan digunakan sebagai pertimbangan untuk
merevisi E-LKPD menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan sehingga menghasilkan prototype IlI.

3.2.2.4 Small Group Evaluation (evaluasi kelompok kecil)

Tahap small group evaluation adalah tahap evaluasi yang dilakukan terhadap
sekelompok peserta didik untuk mengevaluasi pengembangan desain
pembelajaran yang belum selesai (Tessmer, 1993). Pada tahap ini dilakukan uji
coba prototype 111 pada kelompok kecil (small group). Jumlah peserta didik yang
dijadikan subjek dalam small group ini adalah 11 peserta didik yang ada di kelas
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V SDS Bodhisattva tahun pelajaran 2024/2025. Evaluasi pada kelompok kecil
(small group evaluation) ini bertujuan untuk menghasilkan revisi lanjutan setelah
proses revisi berdasarkan umpan balik dari para ahli (expert review) dan One to

One Evalution. Produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah prototype IV.

3.2.2.5 Field Test (uji coba lapangan)

Tahap field test disebut juga uji realitas karena tahap field test dilakukan pada
akhir menjelang produk disebarluaskan atau dipasarkan untuk digunakan oleh
pengguna. Tahap field test sering disebut dengan “uji beta” atau uji lapangan
(Tessmer, 1993). Prototype IV yang dihasilkan pada tahap Small Group
Evaluation dan dianggap telah memenuhi kriteria kelayakan, selanjutnya
dilakukan uji lapangan kepada subjek penelitian yaitu 53 peserta didik di kelas V
SDN 01 Pesawahan tahun pelajaran 2024/2025.

3.2.3 Tahap Penilaian (assessment phase)

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan untuk
melihat sejauh mana kepraktisan dan keefektifan produk dalam menyelesaikan
permasalahan yang ditemukan. Tahap penilaian ini dilakukan pada saat

pelaksanaan field test (uji realitas).

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian pendahuluan dan uji coba produk E-LKPD dilakukan di
Sekolah Dasar Gugus Pesawahan, Kota Bandar Lampung. Sedangkan proses

pengembangannya dilaksanakan di Universitas Lampung.
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3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 —
tahun pelajaran 2024/2025.

3.4 Subjek Penelitian

3.4.1 Subjek Analisis Kebutuhan

Subjek analisis kebutuhan dalam penelitian ini yakni pendidik dan peserta didik
yang berada pada fase C (kelas V) di SDS Bodhisattva, SDN 1 Pesawahan, dan
SDN 2 Pesawahan Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024.

3.4.2 Subjek Validasi Ahli

Subjek validasi ahli adalah elemen kunci dalam proses penelitian yang
mengharuskan suatu studi atau eksperimen untuk melewati seleksi dan evaluasi
oleh individu yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang mendalam dalam
bidang yang bersangkutan. Ahli-ahli ini berperan penting dalam memastikan
bahwa metodologi penelitian, hasil, dan kesimpulan yang dihasilkan adalah sah
dan dapat diandalkan. Validasi oleh ahli membantu memastikan bahwa suatu
penelitian memenuhi standar ilmiah yang ketat dan bahwa temuan yang
diungkapkan memiliki integritas dan kredibilitas. Subjek validasi ahli juga
membantu mencegah bias dan kesalahan yang mungkin muncul dalam proses
penelitian, sehingga memperkuat dasar ilmiah suatu kajian. Adapun subjek
validasi ahli dalam penelitian ini meliputi subjek validasi ahli materi, media, dan

bahasa.

3.4.2.1 Subjek Validasi Ahli Materi
Subjek validasi ahli materi adalah individu atau kelompok yang memiliki
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang relevan dalam bidang tertentu, yang

digunakan untuk mengevaluasi dan memvalidasi isi materi. Subjek validasi ahli
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materi dalam penelitian ini adalah ahli materi IPA, yaitu individu yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang materi ilmu pengetahuan alam, terutama fisika.
Peran ahli tersebut adalah mengevaluasi dan memvalidasi materi pelajaran IPA,
memastikan akurasi dan relevansi informasi dalam sumber belajar, serta menjaga

standar ilmiah dalam pengembangan materi pembelajaran IPA, terutama fisika.

3.4.2.2 Subjek Validasi Ahli Media

Subjek validasi ahli media adalah individu atau kelompok yang memiliki
pengetahuan dan keahlian dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi
media dalam konteks pembelajaran. Mereka bertanggungjawab memastikan
bahwa media yang digunakan dalam bahan ajar E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan telah memenuhi
standar pendidikan, mencakup efektif dalam menyampaikan informasi dan
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Validasi oleh ahli media
merupakan langkah kunci dalam memastikan kualitas dan efektivitas daripada

media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

3.4.2.3 Subjek Validasi Ahli Bahasa

Subjek validasi ahli bahasa dalam mengembangkan produk bahan ajar memiliki
peran penting dalam memastikan kualitas dan efektivitas materi pembelajaran.
Mereka adalah para individu atau kelompok yang terampil dalam bidang bahasa,
termasuk tata bahasa, ejaan, dan komunikasi. Tugas mereka adalah memastikan
bahwa teks, narasi, dan komponen bahasa lainnya bahan ajar E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) telah jelas, tepat, dan
sesuai dengan standar bahasa yang berlaku. Selain itu, mereka juga memeriksa
kualitas penyampaian informasi, keterbacaan, dan membantu memastikan pesan-
pesan penting dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Dengan kontribusi
ahli bahasa, E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)
dapat menjadi lebih efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran ke peserta
didik.
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3.4.2.4 Subjek Validasi Ahli Asessmen

Subjek validasi ahli asesmen adalah individu atau kelompok yang memiliki
keahlian dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi instrumen
penilaian dalam konteks pembelajaran. Mereka bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa isntrumen tes yang digunakan dalam E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan dapat
mengukur critical thinking dan problem solving peserta didik secara akurat dan
sesuai dengan standar pendidikan. Validasi oleh ahli asesmen merupakan langkah
penting untuk memastikan bahwa instrumen penilaian yang digunakan dapat
menghasilkan data yang valid dan reliabel guna mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

3.4.3 Subjek Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)
yang dikembangkan. Penilaian dari peserta didik digunakan oleh peneliti untuk
perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar tersebut. Penilaian dilakukan melalui
angket instrument uji pengguna. Uji coba kelompok kecil ini melibatkan 11
peserta didik yang berada pada fase C (kelas V) di SDS Bodhisattva tahun
pelajaran 2024/2025.

3.4.4 Subjek Uji Coba Produk Utama

Uji coba lapangan dilakukan untuk menguji efektivitas produk E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan critical thinking dan problem solving peserta didik
Sekolah dasar. Subjek uji produk utama ini melibatkan 53 peserta didik yang
berada pada fase C (kelas V) di SDN 01 Pesawahan tahun pelajaran 2024/2025
yang terbagi ke dalam 2 rombongan belajar, dengan kelas A sebagai kelas

eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol.
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi

Populasi dijelaskan sebagai suatu kawasan umum yang terdiri dari obyek atau
subyek dengan karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan diambil kesimpulan dari hasilnya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh peserta didik yang diamati oleh peneliti, yaitu
peserta didik yang berada pada fase C (kelas V) Sekolah Dasar Gugus Pesawahan,
Kota Bandar Lampung seperti pada tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Data peserta didik kelas V gugus Pesawahan kota Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2023/2024

No. Nama Sekolah ARombeIB Jumlah

1. SDS Bodhisattva 15 15 30

2.  SDN 01 Pesawahan 20 23 43

3.  SDN 02 Pesawahan 22 27 49
Jumlah keseluruhan peserta didik 122

Sumber: Data hasil penelitian

Tabel 3.2 Data Peserta Didik kelas V Gugus Pesawahan Kota Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2024/2025

No. Nama Sekolah ARombeIB Jumlah

1. SDS Bodhisattva 11 - 11

2.  SDN 01 Pesawahan 27 26 53

3 SDN 02 Pesawahan 26 26 52
Jumlah keseluruhan peserta didik 116

Sumber: Data hasil penelitian

3.5.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2017) bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini,

populasi yang akan diteliti memiliki sifat yang homogen sehingga tidak ada
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perbedaan yang signifikan pada sampel yang akan digunakan saat penelitian.
Maka dari itu, peneliti menggunakan Cluster Random Sampling agar populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Cluster Random
Sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dengan cara membagi populasi
ke dalam himpunan (kelompok atau klaster), selanjutnya himpunan tersebut akan
dipilih secara acak dan jika sebuah himpunan sudah terpilih, maka semua warga di
dalam himpunan tersebut akan dijadikan sampel dalam penelitian (Firmansyah &
Dede, 2022).

Cara pengambilan sampel diawali dengan membagi peserta didik yang berada
pada Fase C (kelas V) yang ada di gugus pesawahan menjadi 3 kelompok
berdasarkan nama sekolah, yaitu SDS Bodhisattva, SDN 01 Pesawahan, dan SDN
02 Pesawahan. Nama-nama sekolah tersebut kemudian dituliskan dalam 3 kertas
berbeda dan digulung, untuk kemudian dilakukan pengundian dengan cara di
kocok. Nama sekolah yang tertulis pada kertas undian yang jatuh itulah yang
digunakan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil undian, sekolah yang
akan dijadikan subjek dalam tahap One to One Evaluation adalah SDS
Bodhisattva dengan jumlah total sebanyak 11 peserta didik. Namun, dikarenakan
yang dibutuhkan dalam tahap ini adalah sebanyak 3 peserta didik, maka peneliti
menuliskan keseluruhan nama peserta didik kelas V yang ada di SDS Bodhisattva
tahun pelajaran 2024/2025 dan dilakukan pengundian dengan cara di kocok.
Nama peserta didik yang tertulis pada kertas undian yang jatuh itulah yang

digunakan sebagai sampel dalam tahap one to one evaluation.

Berikutnya, pengambilan sampel uji coba kelompok kecil (small group
evaluation) juga dilakukan dengan hal yang sama, yaitu dengan membagi peserta
didik yang berada pada Fase C (kelas V) yang ada di gugus pesawahan menjadi 3
kelompok berdasarkan nama sekolah, yaitu SDS Bodhisattva, SDN 01
Pesawahan, dan SDN 02 Pesawahan. Nama-nama sekolah tersebut kemudian
dituliskan dalam 3 kertas berbeda dan digulung, untuk kemudian dilakukan
pengundian dengan cara di kocok. Nama sekolah yang tertulis pada kertas undian

yang jatuh itulah yang digunakan sebagai sampel atau subjek penelitian.
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Berdasarkan hasil undian, sekolah yang akan dijadikan subjek dalam uji coba
kelompok kecil (small group evaluation) dalam penelitian ini adalah SDS
Bodhisattva dengan jumlah total sebanyak 11 peserta didik.

Pengambilan sampel uji coba lapangan (field test) pun sama, yaitu dengan
membagi peserta didik yang berada pada Fase C (kelas V) yang ada di gugus
pesawahan menjadi 3 kelompok berdasarkan nama sekolah, yaitu SDS
Bodhisattva, SDN 01 Pesawahan, dan SDN 02 Pesawahan. Nama-nama sekolah
tersebut kemudian dituliskan dalam 3 kertas berbeda dan digulung, untuk
kemudian dilakukan pengundian dengan cara di kocok. Nama sekolah yang
tertulis pada kertas undian yang jatuh itulah yang digunakan sebagai sampel atau
subjek penelitian. Berdasarkan hasil undian, sekolah yang akan dijadikan subjek
dalam uji coba lapangan (field test) dalam penelitian ini adalah SDN 01
Pesawahan dengan total sebanyak 53 peserta didik yang terbagi ke dalam 2
rombongan belajar, yaitu kelas A dan Kelas B. Kedua rombongan belajar tersebut
kemudian diundi kembali untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil undian, kelas yang berperan sebagai kelas kontrol adalah kelas
B, dan yang berperan sebagai kelas ekperimen adalah kelas A.

3.6 Definisi Konseptual Variabel

3.6.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

E-LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas-tugas, dan aktivitas yang akan
dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dalam bentuk elektronik
yang bisa diakses melalui laptop, komputer, maupun smartphone. Pengembangan
E-LKPD disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran dan disusun dengan

dilengkapi gambar dan juga video agar menarik.
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3.6.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik yang didasarkan pada penyelesaian masalah dimana model ini
membantu peserta didik untuk belajar menyelesaiakan sebuah permasalahan,
menemukan konsep serta melatih peserta didik untuk melakukan sebuah
penyelidikan sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) memerlukan
pengintegrasian setiap sintaks dengan kegiatan pembelajaran agar peserta didik
dapat memecahkan masalah secara berkelanjutan dan mengambil keputusan yang
berdampak positif.

3.6.3 Kemampuan Critical Thinking

Kemampuan critical thinking merupakan kemampuan yang perlu dimiliki peserta
didik pada abad 21. Critical thinking merupakan kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi data, mengajukan pertanyaan dan permasalahan yang penting dan
tidak ambigu, mengumpulkan dan menilai informasi penting, menggunakan
konsep abstrak, menunjukkan keterbukaan pikiran, dan berkomunikasi secara
efektif. Ketika peserta didik memiliki kemampuan critical thinking, mereka akan
mampu memahami, mencermati, dan mengolah informasi dengan cermat sebelum

mengambil keputusan.

3.6.4 Kemampuan Problem Solving

Perkembangan era industri 4.0 menuntut peserta didik mengembangkan
kemampuan problem solving. Kemampuan problem solving dipandang sangat
penting untuk dimiliki peserta didik dalam menghadapi berbagai situasi dan resiko
yang semakin banyak serta tak menentu di abad 21. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh UNESCO yang menetapkan kemampuan problem solving
sebagai kompetensi inti dalam pembelajaran seumur hidup dan sesuai dengan

tujuan pendidikan yang membantu lulusannya merespon tuntutan dunia yang
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kompleks, beragam dan selalu berubah. Problem solving skills adalah suatu
kemampuan atau proses mental dan intelektual dalam menemukan masalah dan
memecahkan berdasarkan data-data dan informasi yang akurat, sehingga dapat
diambil sebuah kesimpulan yang tepat dan cermat. Problem solving tidak hanya
berguna untuk menyelesaikan masalah mereka sehari-hari, tetapi juga bermanfaat
saat peserta didik harus mengeksplorasi dunianya atau saat peserta didik

mengerjakan tugas-tugas di sekolah.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Bahan ajar E-LKPD disusun sesuai dengan sintaks model Problem Based

Learning (PBL) agar menghasilkan produk yang layak.

3.7.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Sebelum membuat konsep E-LKPD dengan menggunakan tahapan Problem
Based Learning (PBL), terlebih dahulu yang perlu dilakukan adalah menganalisis
kebutuhan bahan ajar, baik dari sisi guru maupun peserta didik. Penyusunan bahan
ajar E-LKPD dengan menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) ini
juga melibatkan ahli materi, media, dan bahasa untuk menilai kelayakan bahan

ajar sebelum diujicobakan pada peserta didik.

3.7.3 Kemampuan Critical Thinking

Pengukuran critical thinking peserta didik dilakukan melalui pretest dan posttest
yang dilakukan pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan E-

LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL). Peningkatan
kemampuan critical thinking peserta didik diketahui berdasarkan banyaknya soal

yang berhasil dijawab dengan benar oleh peserta didik.
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3.7.4 Kemampuan Problem Solving

Pengukuran problem solving peserta didik dilakukan melalui pretest dan posttest
yang dilakukan pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL). Peningkatan
kemampuan problem solving peserta didik diketahui berdasarkan banyaknya soal
yang berhasil dijawab dengan benar oleh peserta didik.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data memegang peranan penting dalam penelitian untuk
memperoleh informasi atau data penelitian. Teknik pengumpulan data memiliki
keterkaitan erat dengan penggunaan instrumen penelitian. Adapun Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.8.1 Data Analisis Kebutuhan

Pada analisis kebutuhan, pengumpulan data dilakukan melalui 4 teknik, yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Observasi terhadap proses
pembelajaran, wawancara terhadap wali kelas di fase C (kelas V), dokumentasi
terhadap bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dan angket analisis
kebutuhan terhadap 30 peserta didik kelas V SDS Bodhisattva, 50 peserta didik
kelas V SDN 01 Pesawahan dan 50 peserta didik kelas VV SDN 02 Pesawahan
tahun pelajaran 2023/2024.

3.8.2 Data Validitas Produk

Data validitas produk diperoleh dari pengujian validitas produk yang dilakukan
dengan menggunakan angket uji validasi untuk memperoleh nilai yang valid
terhadap prototype produk yang dikembangkan. Lembar validasi menggunakan

skala Likert yang terdiri dari angka 1 (kurang baik) sampai dengan angka 5



72

(sangat baik). Nilai yang diperoleh dari angket tersebut akan menjadi bahan
refleksi bagi peneliti untuk memperbaiki produk E-LKPD yang dikembangkan.

3.8.3 Data Praktikalitas Produk

Data kepraktisan produk digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk E-
LKPD yang dikembangkan. Data praktikalitas produk ini diperoleh saat peneliti
melakukan uji coba produk utama dengan memberikan angket uji praktikalitas
kepada guru. Lembar uji praktikalitas menggunakan skala Likert yang terdiri dari
angka 1 (kurang baik) sampai dengan angka 5 (sangat baik).

3.8.4 Data Efektivitas Produk

Data efektivitas produk digunakan untuk mengetahui pengaruh E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) terhadap critical thinking
dan problem solving peserta didik. Data efektivitas produk ini diperoleh saat
peneliti melalukan uji coba produk utama pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, yakni dari kegiatan pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai dan kegiatan posttest setelah produk digunakan. Adapun soal yang
diberikan untuk mengukur critical thinking dan problem solving peserta didik

adalah soal-soal dengan bentuk pilihan ganda two tier.

Secara rinci, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

disajikan pada tabel 3.3.



Tabel 3.3 Teknik pengumpulan data dan deskripsi kegiatan
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Peng-gzrir?t?;ngan Kegiatan Instrumen Target Capaian
1. Penelitianawal  Analisis studi Lembar - Penentuan dan
(preliminary literatur, catatan pendefinisian
research) analisis penelitian, kebutuhan-
kebutuhan lembar kebutuhan guru
guru, analisis observasi, dan peserta didik
kebutuhan pedoman dalam proses
peserta didik, wawancara, pembelajaran
analisis lembar tes - Perolehan
kurikulum, dan  kemampuan informasi berkaitan
analisis materi  awal critical dengan produk
pembelajaran thinking dan yang
problem dikembangkan
solving guru dan peserta
peserta didik dalam proses
didik, dan pembelajaran
lembar - Perolehan
angket informasi berkaitan
kebutuhan dengan produk
peserta didik  yang akan
dikembangkan
2. Pengembangan  Self Prototype Menghasilkan
dan prototipe Evaluation, produk, produk bahan ajar E-
(development or Expert Review, lembar LKPD dengan
prototyping One to One observasi menggunakan
phase) Evaluation, produk tahapan Problem
Small Group mandiri, Based Learning
Evaluation, lembar (PBL) yang sudah
Field Test angket direvisi berdasarkan
validasi ahli ~ masukan dari ahli
materi, materi, ahli media,
lembar ahli bahasa, dan uji
angket coba kepada peserta
validasi ahli  didik
media, dan
lembar
angket
validasi ahli
bahasa, surat
keterangan
validasi
instrumen
tes, lembar

angket uji
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Lanjutan Tabel 3.3
No Tahap
Pengembangan

Kegiatan Instrumen Target Capaian

praktikalitas
(quru),
lembar
angket
respon
peserta
didik, dan
lembar
angket uji
efektivitas
(peserta
didik).
Lembar
angket uji

Menghasilkan
produk bahan ajar E-

3. Penilaian Uji
(assessment praktikalitas

phase)

dan uji
efektivitas
produk

praktikalitas
(quru), dan
lembar

LKPD dengan
menggunakan
tahapan Problem

angket uji Based Learning
efektivitas (PBL) yang praktis
(soal pretest  dan efektif untuk
dan posttest)  digunakan.

(peserta

didik).

Teknik pengumpulan data dan deskripsi kegiatan pada tabel tersebut dijabarkan

sesuai dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut.

3.8.4.1 Penelitian awal (preliminary research)

Pada tahap ini digunakan beberapa jenis instrumen, lembar catatan penelitian
untuk melakukan studi literatur, lembar observasi untuk menganalisis kurikulum
dan materi, instrumen wawancara untuk analisis kebutuhan guru dan instrumen
lembar angket analisis kebutuhan peserta didik terhadap E-LKPD yang

menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL).

3.8.4.2 Pengembangan dan prototipe (development or prototyping phase)

Pada tahap ini pengembangan dan prototipe ini dilakukan beberapa kegiatan,
sebagai berikut:

a. Self Evaluation, dilakukan dengan mendesain atau merancang suatu produk

bahan ajar E-LKPD dengan menggunakan tahapan Problem Based Learning
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(PBL) vyang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS dan mengevaluasi
secara mandiri produk yang telah dikembangkan sebelum divalidasi oleh tim
ahli. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi produk
mandiri.

b. Expert Review, dilakukan dengan mengkonsultasikan produk awal yang telah
di evaluasi secara mandiri kepada para ahli, mecakup ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket validasi
ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket validasi ahli bahasa yang
diisi oleh validator melalui instrumen validasi. Selain itu, juga dilakukan
validasi terhadap instrumen tes critical thinking dan problem solving kepada
ahli asessmen. Instrumen penelitian yang digunakan berupa surat keterangan
validasi instrumen tes.

c. One to One Evaluation, dilakukan dengan menguji cobakan produk E-LKPD
yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan kepada 3 peserta didik fase C (kelas V) SDS Bodhisattva tahun
pelajaran 2024/2025. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa
angket respon peserta didik yang diisi oleh peserta didik.

d. Small Group Evaluation, dilakukan dengan menguji cobakan produk E-LKPD
yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan kepada 11peserta didik yang ada di kelas V SDS Bodhisattva
tahun pelajaran 2024/2025. Instrumen penelitian yang digunakan pada tahap
ini ialah angket respon peserta didik dan lembar angket uji efektivitas produk
(soal posttest).

e. Field Test, atau juga disebut uji realitas dilakukan dengan menguji cobakan
produk E-LKPD yang dikembangkan kepada 27 peserta didik fase C (kelas V)
rombongan belajar A SDN 01 Pesawahan tahun pelajaran 2024/2025.
Instrumen penelitian yang digunakan pada tahap ini ialah lembar angket
praktikalitas (pendidik), lembar angket respon peserta didik, dan lembar angket

uji efektivitas produk (soal pretest dan posttest).

3.8.4.3 Penilaian (assessment phase), dilakukan dengan melakukan evaluasi
terhadap produk E-LKPD yang dikembangkan. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk melihat apakah produk E-LKPD dengan menggunakan
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tahapan Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan telah mampu
menjadi solusi dari permasalahan yang ditemukan di lapangan. Assessment
phase ini dilakukan pada saat pelaksanaan Field Test (Uji Realitas).
Instrumen penelitian yang digunakan pada tahapan ini adalah berupa angket
praktikalitas (pendidik), lembar angket respon peserta didik, dan lembar

angket uji efektivitas produk (soal pretest dan posttest).

3.9 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur gejala
alam maupun sosial yang sedang diamati. Tujuan utama dari pembuatan
instrumen ini adalah untuk mendapatkan informasi dan data yang komprehensif
terkait dengan hal-hal yang ingin diselidiki. Penelitian ini memanfaatkan dua jenis

instrumen, yaitu instrumen tes dan non-tes.

3.9.1 Instrumen Tes

Instrumen tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan
critical thinking dan problem solving peserta didik. Terdapat berbagai tipe
instrumen evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan critical
thinking dan problem solving peserta didik, seperti tipe penilaian modified
multiple choice, konstruksi jawaban singkat, dan konstruksi jawaban panjang
(Ramirez & Ganaden, 2008). Tipe penilaian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tipe Modified multiple choice dengan bentuk two-tier (bertingkat) yang
dikembangkan oleh (Treagust, 2006). Treagust menggunakan soal bertingkat
untuk mendiagnosis kemampuan peserta didik memahami konsep IPA. Bentuk
soal dalam two-tier question terdiri dari dua tingkatan soal, tingkatan pertama
merupakan isi soal yang memiliki dua alternatif jawaban atau lebih dan tingkatan
kedua merupakan alasan jawaban yang dipilih atas dasar pilihan pertama
(Noprianti & Utami, 2017).
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Pengembangan instrumen evaluasi berbentuk two tier tersebut dilakukan dengan

mengaitkannya pada materi bagaimana cara mendapatkan energi listrik. Berikut

Kisi-kisi instrumen soal kemampuan critical thinking dan problem solving peserta

didik.

Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen soal tes critical thinking peserta didik

é\(lj C;I Indikator Soal As_pl)_il?nckirrl]técal Jumlah
1,2 Peserta didik mampu menganalisis Memberikan 4
pertanyaan penjelasan sederhana
3,4 Peserta didik mampu menjawab (elementary
pertanyaan yang membutuhkan clarification)
suatu penjelasan
5,6 Peserta didik mampu mengamati Membangun 2
dan mempertimbangkan hasil keterampilan dasar
observasi (basic support)
7,8 Peserta didik mampu menentukan Mengatur strategi dan 2
tindakan. taktik (strategies and
tactics)
9,10 Peserta didik mampu menyusun dan  Penarikan kesimpulan 2
mempertimbangkan hasil deduksi (inference)
11, Peserta didik mampu Memberikan 2
12 mendefinisikan istilah dan penjelasan lebih lanjut
mempertimbangkan definisi (advance clarification)
Jumlah Soal 12
Sumber: Data penelitian
Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen soal tes problem solving peserta didik
No. .
Indikator Aspek Jumlah
Soal
1,2 Peserta didik mampu menganalisis fakta Mengidentifikasi 2
seputar masalah masalah
3,4 Peserta didik mampu menyebutkan Menentukan 2
manfaat dari pentingnya mengatasi tujuan
masalah
5,6 Peserta didik mampu memilih strategi Mengeksplorasi 2
untuk memecahkan masalah strategi
Peserta didik mampu membuat langkah
7,8 Kkerja mengenai solusi dari permasalahan Melaksanakan
strategi 2
Jumlah Soal 8

Sumber: Data penelitian
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Kisi-kisi instrumen soal di atas, berikutnya diturunkan ke dalam bentuk soal-soal
dan di uji validitas dan reliabilitasnya. Setelah dinyatakan layak, barulah peneliti
akan menggunakan soal-soal tersebut untuk kepentingan pretest dan posttest.
Terdapat 50 peserta didik kelas V SDS Bodhisattva yang akan menerima dan

mengerjakan soal-soal tersebut.

Klasifikasi jawaban peserta didik terhadap soal yang diberikan dapat dilihat pada
Tabel 3.6

Tabel 3.6 Klasifikasi jawaban peserta didik

Kombinasi Jawaban

Tingkat 1 Tingkat 2 Klasifikasi Jawaban
Benar Benar Pemahaman Utuh / (Pu)
Benar Salah Miskonsepsi (+) / (Mp)
Salah Benar Miskonsepsi (-) / (Mn)
Salah Salah Miskonsepsi / (Ms)

Sumber: Rosyada et al., (2021)

Desain penelitian yang digunakan pada pretest dan posttest yaitu uji t-test dengan
Two-Group Pretest-Posttest Design, tujuannya adalah untuk membandingkan
antara sebelum diberi perlakukan dengan setelah diberi perlakuan. Penjabaran

prosesnya disajikan dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7 Two-Group Pretest-Posttest Design

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Class) (Pretest) (Treatment) (Posttest)
E X1 T1 Y1
K X2 T, Y2
Keterangan:
E  =Kaelas eksperimen
K = Kelas kontrol

X1 =Tes awal kelompok eksperimen

Xo  =Tes awal kelompok kontrol



T1

T2

Y1
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= Pembelajaran dengan menggunakan produk bahan ajar E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)

= Pembelajaran konvensional/tanpa menggunakan produk bahan ajar E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)

= Tes akhir kelompok eksperimen

= Tes akhir kelompok kontrol

3.9.2 Instrumen Non-Tes

3.9.2.1 Observasi

Pada awal

pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi

untuk mengamati aktivitas belajar peserta didik. Kisi-kisi instrumen yang

digunakan dalam kegiatan observasi ditampilkan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi instrumen observasi pembelajaran

No. Asdp_ek yang Indikator
lamati
1. Kegiatan a. Pengondisian kelas yang rapi
pendahuluan b. Perumusan ATP sesuai dengan CP
2. Kegiatan a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
inti centered)
b. Penggunaan teknologi, seperti LCD proyektor, TV,
Laptop, Hp, dll
c. Penggunaan bahan ajar cetak seperti modul/LKPD
d. Orientasi pembelajaran pada masalah sehari-hari
3.  Kegiatan a. Pemberian kesimpulan dan ulasan singkat mengenai
penutup materi pelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran.

b. Penggunaan rubrik penilaian dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran

Sumber: Data penelitian

Kisi-kisi instrumen di atas digunakan sebagai panduan bagi peneliti dalam

mengamati berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Selain itu, lembar instrumen

observasi juga digunakan untuk melakukan evaluasi mandiri (self-evaluation)

terhadap produk awal penelitian. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam

kegiatan observasi produk secara mandiri ditampilkan pada tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Kisi-kisi instrumen observasi produk mandiri (self-evaluation)

No. Asapek yang Indikator
lamati
1. Materi a. Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran
b. Urutan materi
c. Sintaks model Problem Based Learning (PBL)
2. Problem a. Sintaks model Problem Based Learning (PBL)
Based
Learning
(PBL)
b. Kesesuaian masalah dengan materi pembelajaran dan
kehidupan nyata peserta didik
c. Situasi masalah memerlukan pemikiran kritis dan
merangsang kreativitas untuk memecahkan masalah
3. Media a. Kesesuaian ukuran E-LKPD dengan layar smartphone
b. Keharmonisan tata letak elemen, warna, dan ilustrasi
c. Pemilihan gambar yang sesuai dengan materi
pembelajaran
d. Penempatan unsur E-LKPD seperti judul, subjudul,
ilustrasi dan lain sebagainya
e. Penggunaan spasi, jenis huruf, dan variasi huruf
f.  Penempatan hiasan/ilustrasi
4.  Bahasa a. Kesalahan pengetikan, istilah dan penggunaan tanda

C.
d

baca

Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan
peserta didik

Penggunaan bahasa Indonesia

Penulisan kalimat

Sumber: Data penelitian

3.9.2.2 Wawancara

Pada awal pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

untuk mengetahui kebutuhan pendidik terhadap E-LKPD yang menggunakan

tahapan Problem Based Learning (PBL). Instrumen yang digunakan adalah

berupa pedoman wawancara. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam kegiatan

wawancara ditampilkan pada tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Kisi-kisi instrumen pedoman wawancara kebutuhan pendidik

No. Aspek yang Indikator Nomor
diamati pertanyaan
1. Pembelajaran Kurikulum yang digunakan 1
IPAS Pengalaman dalam mengajar 2
Model pembelajaran yang digunakan 3,4,5,6,7
dan penerapan model PBL (Problem
Based Learning)
2. Ketersediaan Bahan yang digunakan 8
bahan ajar Alasan memiliki bahan ajar tersebut 9
Kelemahan bahan yang digunakan 10

Penggunaan bahan ajar berupa E-LKPD 11, 12, 13, 14,
yang menggunakan tahapan Problem 15, 16, 17, 18,
Based Learning (PBL) 19, 20

Total Butir 20

Sumber: Data penelitian

3.9.2.3 Dokumentasi

Pada awal pengumpulan data dalam penelitian ini yang peneliti lakukan adalah
menganalisis materi Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik, mencakup
ruang lingkup materi dan lain sebagainya. Kisi-kisi instrumen yang digunakan

dalam kegiatan dokumentasi ditampilkan pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kisi-kisi instrumen dokumentasi

: . . Bentuk
No. Aspek yang diamati Indikator Dokumen
1. Isi/materi pembelajaran 1. Urutan logis Buku ESPS
“Bagaimana Cara Mendapatkan materi lImu
Energi Listrik” 2. Ruang lingkup  Pengetahuan
materi Alam dan
Sosial
Volume 1
fase C
(kelas V)

Sumber: Data penelitian

3.9.2.4 Angket
Pada awal pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis
kebutuhan peserta didik terhadap E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem

Based Learning (PBL) dengan menggunakan intstrumen berupa angket analisis
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kebutuhan peserta didik. Kisi-kisi instrumen angket analisis kebutuhan peserta

didik yang digunakan ddapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kisi-kisi instrumen angket kebutuhan peserta didik

No. Asp_ek yang Indikator Nomor
diamati pertanyaan
1. Pembelajaran Suasana proses pembelajaran IPAS 1
IPAS
2. Penggunaan  Bahan ajar yang digunakan 2,3,4,5
bahan ajar Bahan ajar yang menarik dalam 6,7
pembelajaran IPAS
Ketertarikan pada bahan ajar berbasis 8
elektronik/digital
Penggunaan bahan ajar berupa E-LKPD 9,10
yang menggunakan tahapan Problem Based
Learning
3. Sarana & Kepemilikan perangkat digital 11
Prasarana Ketersediaan jaringan Wi-Fi 12
Total Butir 12

Sumber: Data penelitian

Selain angket analisis kebutuhan, juga terdapat lembar angket validasi yang

ditujukan kepada ahli untuk memvalidasi E-LKPD yang menggunakan tahapan

Problem Based Learning (PBL). Hasil dari lembar validasi ahli ini terdiri dari

data kuantitatif yang didapat dari penilaian skor pertanyaan, dan data kualitatif

yang berasal dari komentar atau saran terkait dengan validitas bahan ajar E-LKPD

dengan menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) yang

dikembangkan. Lembar validasi ahli ini terdiri dari ahli materi, ahli media, dan

ahli bahasa. Berikut kisi-kisi instrumennya.

Kisi-kisi instrumen untuk memvalidasi materi yang ada pada E-LKPD yang

menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) ditampilkan pada tabel

3.13.



Tabel 3.13 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi

. . . Jumlah

No. Aspek yang diamati No. Butir Butir
1. Kualitas isi/materi 1,2,3,4,56 6
2. Problem Based Learning 7,8,9, 10,11, 12 6
3. Critical Thinking 13, 14, 15 3
4. Problem Solving 16, 17, 18, 19 4
5. Kualitas penyajian 20, 21, 22, 23 4

Total Butir 23

Sumber: Data penelitian

Kisi-kisi instrumen untuk memvalidasi media yang ada pada E-LKPD yang

menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) ditampilkan pada tabel

3.14.

Tabel 3.14 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media

. . . Jumlah
No. Aspek yang diamati No Butir Butir
1. Ukuran E-LKPD 1,2 2
2. Desain Cover 3,4,5,6,7,8 6
3. Desain Isi E-LKPD 9,10,11,12,13,14,15, 12
16,17,18,19,20,21
Total Butir 21

Kisi-Kkisi instrumen untuk memvalidasi bahasa yang ada pada E-LKPD yang

menggunakan Problem Based Learning (PBL) ditampilkan pada tabel 3.15.

Tabel 3.15 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli bahasa

. . . Jumlah

No. Aspek yang diamati No. Butir Butir
1. Lugas 1,2,3 3
2.  Komunikatif 4 1
3. Dialogis & interaktif 56 2
4. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 7,8 2
5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 9,10 2

Total Butir 10
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Kriteria jawaban dari item instrumen beserta skor yang akan diberikan oleh
responden untuk uji validitas ahli materi, media, dan bahasa mengacu pada skala
Likert yang terdiri dari angka 1 (kurang baik) sampai dengan angka 5 (sangat
baik), ditunjukkan pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Skala angket validasi ahli materi, media, dan bahasa

Kriteria Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Sumber: Simamora (2022)

Tujuannya adalah agar skala ini dapat menjadi pedoman bagi validator untuk lebih
mudah dalam menilai produk E-LKPD.

Berikutnya, juga terdapat lembar angket praktikalitas dan angket respon peserta
didik. Angket praktikalitas ditujukan kepada pendidik untuk menilai kepraktisan
dari produk E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)
yang dikembangkan dan angket respon peserta didik ditujukan kepada peserta
didik untuk menilai sejauh mana kemenarikan E-LKPD yang dikembangkan.
Kisi-Kisi instrumen respon pendidik terhadap E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) ditampilkan pada tabel 3.17.

Tabel 3.17 Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas

. . . Jumlah
No. Aspek yang diamati No. Butir Butir
1. Kualitas isi/materi 1,2 2
2. Problem Based Learning 3,4,5,6 4
3. Critical Thinking 7,8 2
4. Problem solving 9,10,11 3
5. Kualitas penyajian 12,13,14 3
6. Kualitas kebahasaan 15,16,17,18,19 5
7. Kualitas tampilan 20,21,22,23,24,25,26, 10
27,28,29,30

Total Butir 30
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Kisi-kisi instrumen respon peserta didik terhadap E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) ditampilkan di tabel 3.18.

Tabel 3.18 Kisi-kisi instrumen angket respon peserta didik

. . . Jumlah
No. Aspek yang diamati No. Butir Butir
1. Kualitas isi/materi 1,2,3,45 5
2. Kualitas tampilan 6,7,8,9,10 5
3. Kualitas kebahasaan 11,12,13,14,15,16, 10
17,18,19,20
Total Butir 20

Sumber: Data penelitian

Tabel 3.19 Skala angket praktikalitas dan respon peserta didik

Kriteria Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Sumber: Simamora (2022)

Kriteria di atas merupakan jawaban dari item instrumen beserta skor yang akan
diberikan oleh responden untuk uji praktikalitas dan respon peserta didik.
Tujuannya adalah agar skala ini dapat menjadi pedoman bagi pendidik dan peserta
didik untuk lebih mudah dalam menilai E-LKPD.

3.10 Uji Prasyarat Instrumen Tes

3.10.1 Uji Validitas

Validitas menggambarkan seberapa sah atau akurat suatu instrumen dalam
mengukur sesuatu. Seperti dijelaskan oleh Sugiyono (2017), instrumen dikatakan
valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran tingkat
validitas soal dilakukan menggunakan rumus product moment dengan interpretasi

koefisien.
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Tabel 3.20 Interpretasi koefisien korelasi

Koefisien Tingkat korelasi (hubungan)
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017)

Kriteria pengujian menyatakan jika rniung > ravel pada taraf signifikansi o = 0,05,
maka isntrumen dianggap valid, sebaliknya jika rhitung < rtabet, maka instrumen
dinyatakan tidak valid atau harus di drop out. Hasil uji validitas terhadap
instrumen tes critical thinking dan problem solving dapat dilihat pada tabel 3.21
dan 3.22.

Tabel 3.21 Hasil uji validitas instrumen tes critical thinking

SI\:) (;I Pearson Corelation Tingkat korelasi Interpretasi
1 0,727 Kuat Valid
2 0,756 Kuat Valid
3 0,820 Sangat kuat Valid
4 0,681 Kuat Valid
5 0,756 Kuat Valid
6 0,666 Kuat Valid
7 0,772 Kuat Valid
8 0,722 Kuat Valid
9 0,722 Kuat Valid
10 0,772 Kuat Valid
11 0,722 Kuat Valid
12 0,787 Kuat Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 12
butir soal critical thinking yang diujicobakan 11 soal masuk dalam kategori valid
dengan tingkat korelasi yang kuat dan 1 soal masuk dalam kategori valid dengan

tingkat korelasi sangat kuat.
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Tabel 3.22 Hasil uji validitas instrumen tes problem solving

Pearson

No. Soal . Tingkat korelasi Interpretasi
Corelation
1 0,755 Kuat Valid
2 0,625 Kuat Valid
3 0,755 Kuat Valid
4 0,656 Kuat Valid
5 0,710 Kuat Valid
6 0,726 Kuat Valid
7 0,726 Kuat Valid
8 0,801 Sangat kuat Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 8
butir soal problem solving yang diujicobakan 7 soal masuk dalam kategori valid
dengan tingkat korelasi yang kuat dan 1 soal masuk dalam kategori valid dengan

tingkat korelasi sangat kuat.

3.10.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas mencakup serangkaian pengukuran yang menunjukkan konsistensi
ketika pengukuran tersebut dilakukan secara berulang. Sugiyono (2017)
menjelaskan suatu tes dianggap memiliki reliabilitas jika instrumen tersebut
dicobakan pada subjek yang sama berulang kali namun menghasilkan hasil yang
tetap sama. Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan

metode Cronbach Alpha.

Tabel 3.23 Interpretasi koefisien reliabilitas

Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,80 —-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Sugiyono (2017)
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Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika rnitung > ranel pada taraf signifikansi o =
0,05, maka instrumen dianggap reliabel, sebaliknya jika rhitung < r'apel, Mmaka
instrumen dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen tes

critical thinking dan problem solving dapat dilihat pada tabel 3.24 dan 3.25.

Tabel 3.24 Hasil uji reliabilitas instrumen tes critical thinking

Croanbach’s Tingkat .
Item Soal Alpha Reliabilitas Interpretasi
Soal Nomor 1-12 0,925 Sangat tinggi Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa 12 butir
soal critical thinking yang diujicobakan termasuk dalam kategori reliabel dengan

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 3.25 Hasil uji reliabilitas instrumen tes problem solving

Croanbach’s Tingkat .
Item Soal Alpha Reliabilitas Interpretasi
Soal Nomor 1-8 0,865 Sangat tinggi Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa 8 butir
soal problem solving yang diujicobakan termasuk dalam kategori reliabel dengan

tingkat reliabilitas yang tinggi.

3.10.3 Uji Daya Beda

Daya beda butir soal merupakan indeks yang menggambarkan sejauh mana
sebuah butir soal mampu membedakan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah (Bano et al., 2022). Interpretasi indeks

daya beda soal dapat dilihat pada tabel 3.26.



Tabel 3.26 Interpretasi indeks daya beda

Indeks Daya Beda Interpretasi
0,71-1,00 Sangat baik
0,41-0,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup baik
0,00 -0,20 Kurang baik

Sumber: Son (2019)

Hasil uji daya beda terhadap instrumen tes critical thinking dan problem solving
dapat dilihat pada tabel 3.27 dan 3.28.

Tabel 3.27 Hasil uji daya beda instrumen tes critical thinking

é\(l) ZI Corrected Item-Total Correlation Interpretasi
1 0,669 Baik
2 0,695 Baik
3 0,775 Sangat baik
4 0,610 Baik
5 0,695 Baik
6 0,590 Baik
7 0,722 Sangat baik
8 0,663 Baik
9 0,663 Baik
10 0,722 Sangat baik
11 0,663 Baik
12 0,746 Sangat baik

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 12
butir soal critical thinking yang diujicobakan terdapat 8 soal dengan daya beda

yang baik dan 4 soal dengan daya beda sangat baik.

Tabel 3.28 Hasil uji daya beda instrumen tes problem solving

No. Soal Corrected Item-Total Correlation Interpretasi
1 0,660 Baik
2 0,492 Baik
3 0,660 Baik
4 0,530 Baik
5 0,603 Baik
6 0,633 Baik
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Lanjutan Tabel 3.28

No. Soal Corrected Item-Total Correlation Interpretasi
7 0,633 Baik
8 0,729 Sangat baik

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 8
butir soal problem solving yang diujicobakan terdapat 7 soal dengan daya beda

yang baik dan 1 soal dengan daya beda sangat baik.

3.10.4 Uji Tingkat Kesukaran

Selain memenuhi validitas dan reliabilitas, kualitas soal yang baik juga
diasumsikan tercapai jika tingkat kesulitannya seimbang (Bano et al., 2022).
Keseimbangan yang dimaksud adalah terciptanya proporsi seimbang antara soal
yang tergolong mudah, sedang, dan sulit. Interpretasi nilai tingkat kesukaran soal
dapat dilihat pada tabel 3.29.

Tabel 3.29 Interpretasi nilai tingkat kesukaran butir tes

Nilai tingkat kesukaran Interpretasi
0,00 -0,30 Soal sukar
0,31-0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

Sumber: Magdalena et al., (2021)

Hasil uji tingkat kesukaran terhadap instrumen tes critical thinking dan problem
solving dapat dilihat pada tabel 3.30 dan 3.31.

Tabel 3.30 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes critical thinking

No. Soal Nilai tingkat kesukaran Interpretasi
1 0,73 Soal mudah
2 0,55 Soal sedang
3 0,64 Soal sedang
4 0,64 Soal sedang
5 0,55 Soal sedang
6 0,55 Soal sedang
7 0,27 Soal sukar




Lanjutan Tabel 3.30

No. Soal Nilai tingkat kesukaran Interpretasi
8 0,27 Soal sukar
9 0,27 Soal sukar
10 0,27 Soal sukar
11 0,27 Soal sukar
12 0,18 Soal sukar

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 12
butir soal critical thinking yang diujicobakan terdapat 1 soal dengan kategori

mudah, 5 soal dengan kategori sedang, dan 6 soal dengan kategori sukar.

Tabel 3.31 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes problem solving

No. Soal Nilai tingkat kesukaran Interpretasi
1 0,64 Soal sedang
2 0,55 Soal sedang
3 0,64 Soal sedang
4 0,45 Soal sedang
5 0,36 Soal sedang
6 0,27 Soal sukar
7 0,27 Soal sukar
8 0,27 Soal sukar

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 27 memberikan hasil bahwa dari 8
butir soal problem solving yang diujicobakan terdapat 5 soal dengan kategori

sedang, dan 3 soal dengan kategori sukar.

3.11 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah serangkaian proses pengolahan data validasi
rancangan produk dan data uji coba produk. Berikut Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini.
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3.11.1 Analisis Data Studi Pendahuluan

Dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara kebutuhan pendidik dan angket
analisis kebutuhan peserta didik yang dideskripsikan dalam bentuk presentase dan

diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif.

3.11.2 Analisis Data Validitas Produk

Analisis data kelayakan produk dilakukan dengan menganalisis hasil validasi yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Analisis validitas isi E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) ini

menggunakan formula Aiken’s dengan rumus.

= XS
n (c-1)
s=r—lo
Keterangan:
V  =Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir
S = Skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah dalam
kategori
r = Skor kategori pilihan validator
lo = Skor terendah dalam kategori penskoran
n = Banyaknya validator
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih validator (An Nabil et al.,
2022)

Penafsiran skor hasil penilaian uji validitas menggunakan kategori nilai validitas

isi V Aiken’s yang dapat dilihat pada tabel 3.32.



Tabel 3.32 Kriteria tingkat validitas produk
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Nilali Interpretasi
V>08-1 Sangat valid
V>0,6-0,799 Valid
V>0,4-0,599 Cukup valid
V>0,2-0,399 Kurang valid
V<-02 Tidak valid

Sumber: Suhardi (2022)

3.11.3 Analisis Data Praktikalitas Produk

Analisis data praktikalitas produk dilakukan dengan menganalisis hasil angket
respon pendidik. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
praktikalitas produk E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based
Learning (PBL) yang dikembangkan.

P=L x100
Keterangan:
P = Nilai akhir
f = Perolehan skor respon pendidik
N = Skor maksimal

Penafsiran skor hasil penilaian uji kepraktisan pendidik memiliki kategori yang
dapat dilihat pada tabel 3.33.

Tabel 3.33 Kriteria tingkat kepraktisan produk

Persentase (%) Interpretasi
81 -100 Sangat praktis
61 - 80 Cukup praktis
41 - 60 Kurang praktis
21 -40 Tidak praktis
0-20 Sangat tidak praktis

Sumber: Gitnita et al., (2018)
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3.11.4 Analisis Data Kemenarikan Produk

Analisis data kemenarikan produk dilakukan dengan menganalisis hasil angket
respon peserta didik. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
kemenarikan produk E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based

Learning (PBL) yang dikembangkan.

P=Lx100
Keterangan:
P = Nilai akhir
f = Perolehan skor respon peserta didik
N = Skor maksimal

Penafsiran skor hasil penilaian uji kepraktisan pendidik memiliki kategori yang
dapat dilihat pada tabel 3.34.

Tabel 3.34 Kriteria tingkat kemenarikan produk

Persentase (%) Interpretasi
81 - 100 Sangat menarik
61 - 80 Cukup menarik
41 - 60 Kurang menarik
21 -40 Tidak menarik
0-20 Sangat tidak menarik

Sumber: Gitnita et al., (2018)

3.11.5 Analisis Data Keefektifan Produk

Analisis data keefektifan produk dilakukan dengan menganalisis hasil ataupun
nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengerjakan soal pretest dan posttest
terkait dengan critical thinking dan problem solving peserta didik. Keefektifan E-
LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) dapat

diketahui dengan melakukan uji-uji berikut.
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3.11.5.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data
mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan metode Shapiro Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 100. Data
dinggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) yang dihasilkan lebih besar
dari a= 0,05 (p > 0,05).

3.11.5.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diambil
dari populasi bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan melalui uji one way anova. Data dianggap homogen jika nilai

signifikansi (p) yang dihasilkan lebih besar a = 0,05 (p > 0,05).

3.11.5.3 Uji N-Gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan critical thinking
dan problem solving peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya perlakuan
atau intervensi pembelajaran dengan cara membandingkan skor pretest dan

posttest. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung normalitas gain.

N g = post test skor — pre test skor

" Maximum possible skor — pre test skor

Tabel 3.35 Kiriteria tingkat keefektifan produk

Indeks Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas
(g)>0,70 Tinggi Sangat efektif
0,30 <(g)<0,70 Sedang Efektif
(9) < 0,30 Rendah Kurang efektif

Sumber: Nurjannah et al., (2021)

3.11.5.4 Uji Independent Sample t-test

Uji Independent sample t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua
kelompok yang tidak saling berhubungan guna mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok, yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuannya adalah untuk melihat perbedaan

peningkatan kemampuan critical thinking dan problem solving peserta didik pada



kelas kontrol dengan proses pembelajaran konvensional dan peserta didik pada
kelas eksperimen dengan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD yang
menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL).

Keputusan dalam uji independent sample t-test ditentukan berdasarkan nilai
signifikansi (p), jika (p) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hy diterima, sesuai dengan

rumusan hipotesis yang digunakan.
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Ho : Tidak ada peningkatan yang signifikan dalam menggunakan E-

LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan critical thinking dan problem solving peserta

didik.

Ha : Ada peningkatan yang signifikan dalam menggunakan E-LKPD

yang menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan critical thinking dan problem solving peserta

didik.

Apabila Ha diterima, maka dilakukan uji Effect Size untuk mengetahui besar
pengaruh atau kekuatan dampak dari perlakuan yang diberikan terhadap
peningkatan kemampuan critical thinking dan problem solving peserta didik
setelah menggunakan E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based
Learning (PBL).

3.11.5.5 Uji Effect Size

Effect Size adalah ukuran mengenai besarnya efek atau pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan yang bebas dari
pengaruh besarnya sampel dapat dihitung menggunakan Effect Size Cohen’s d.

Berikut rumus perhitungan effect size.

(Mz—Mq)

VSD 12 + SD 22

2



Keterangan:
d = Effect Size / besaran efek
Mean; = rata-rata nilai pretest
Mean, = rata-rata nilai posttest
SD1 = standar deviasi pretest

SD2 = standar deviasi posttest

Hasil perhitungan nilai Effect size Cohen’s tersebut, kemudian diinterpretasikan

dengan kriteria pada tabel 3.36.

Tabel 3.36 Interpretasi nilai effect size Cohen’s
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Besar Effect Size Kategori
0<d<0,2 Efek kecil
0,2<d<0,5 Efek sedang
0,5<d<0,8 Efek besar

Sumber: Widyastuti & Airlanda (2021)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD

Menggunakan Tahapan Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Critical

Thinking dan Problem Solving Peserta Didik Sekolah Dasar” dapat disimpulkan

bahwa:

5.11

5.1.2

Pengembangan E-LKPD yang menggunakan tahapan Problem Based
Learning (PBL) dilakukan menggunakan prosuder pengembangan Plomp
yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu preliminary research, development or
prototyping, dan assessment phase. Pada tahap awal, dilakukan analisis
kebutuhan untuk memahami tantangan pembelajaran serta harapan guru dan
peserta didik terhadap bahan ajar yang inovatif. Selanjutnya, E-LKPD
dirancang dengan mengintegrasikan sintaks PBL, yang meliputi orientasi
peserta didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pengembangan ini tidak hanya
memperhatikan aspek konten yang sesuai dengan kurikulum, tetapi juga
fitur interaktif berbasis digital untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Dengan demikian, E-LKPD yang dikembangkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menantang dan menarik, yang berorientasi pada
peningkatan kemampuan critical thinking dan problem solving.

Hasil validasi menunjukkan bahwa E-LKPD yang menggunakan tahapan
PBL memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi, baik dari aspek materi,
media, maupun bahasa. Kepraktisan E-LKPD juga teruji berdasarkan

respons positif dari guru dan peserta didik, yang menunjukkan bahwa bahan
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ajar ini mudah digunakan serta mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif. Dari segi keefektifan, hasil uji coba juga menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan yang berorientasi pada
peningkatan kemampuan critical peserta didik setelah menggunakan E-
LKPD. Data kuantitatif dari uji Independent Sample t-test, N-Gain, dan
Effect size mengonfirmasi bahwa penggunaan E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh besar
terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan
demikian, E-LKPD ini terbukti sebagai inovasi pembelajaran yang valid,
praktis, dan efektif dalam mengembangkan critical thinking dan problem
solving peserta didik Sekolah Dasar. Secara lebih rinci, peningkatan critical
thinking terjadi pada seluruh indikator, dengan urutan peningkatan tertinggi
hingga terendah sebagai berikut: 1) memberikan penjelasan sederhana, 2)
membangun keterampilan dasar, 3) mengatur strategi dan taktik, 4)
penarikan kesimpulan, dan 5) memberikan penjelasan lebih lanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami dan menjelaskan
konsep dasar, namun masih perlu didorong untuk mengembangkan
penalaran lanjutan secara lebih mendalam. Pada aspek problem solving,
peningkatan juga terjadi secara merata pada setiap indikator, dengan urutan
peningkatan dari yang tertinggi hingga terendah yaitu: 1) menentukan
tujuan, 2) mengidentifikasi masalah, 3) mengeksplorasi strategi, dan 4)
melaksanakan strategi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik
mampu merumuskan tujuan pemecahan masalah dengan baik, namun masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam menerapkan strategi yang
telah direncanakan secara sistematis.Oleh karena itu, pengembangan lebih
lanjut perlu difokuskan pada penguatan indikator critical thinking yang
masih rendah, seperti “memberikan penjelasan lebih lanjut”, agar peserta
didik mampu mengembangkan argumen secara lebih mendalam. Selain itu,
pada aspek problem solving, diperlukan strategi untuk membantu peserta
didik dalam “melaksanakan strategi” secara sistematis agar kemampuan

pemecahan masalah dapat berkembang lebih optimal dan menyeluruh.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan saran-saran
sebagai berikut.

5.2.1 Peserta Didik

Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dan reflektif dalam mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran yang menggunakan tahapan model Problem Based
Learning (PBL) melalui E-LKPD yang disediakan. Mengingat masih rendahnya
capaian pada indikator penarikan kesimpulan dan pemberian penjelasan lebih
lanjut, peserta didik perlu melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan
memperbanyak latihan dalam menyusun argumen, menjelaskan ide secara runtut,
serta menyimpulkan informasi dari berbagai sumber. Selain itu, peserta didik
perlu membiasakan diri menghadapi permasalahan nyata secara sistematis,
sehingga kemampuan problem solving mereka dapat berkembang seiring waktu.
Ketekunan dan kemauan untuk merefleksikan proses belajar akan membantu

mempercepat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan masalah.

5.2.2 Pendidik

Pendidik perlu memberikan bimbingan dan umpan balik yang lebih terstruktur,
khususnya pada tahapan-tahapan penting dalam PBL yang berkaitan dengan
penarikan kesimpulan dan penjelasan lebih lanjut, mengingat hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan pada kedua indikator ini masih tergolong
rendah. Pendidik juga perlu lebih intens dalam mendampingi peserta didik selama
proses eksplorasi masalah, penyusunan solusi, hingga refleksi akhir, agar peserta
didik terbiasa berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara strategis.
Penguatan aspek problem solving juga dapat dilakukan dengan menekankan
proses analisis masalah, merancang alternatif solusi, dan mempertimbangkan
konsekuensi dari setiap pilihan. Selain itu, pendidik juga disarankan untuk
memanfaatkan hasil evaluasi dari penggunaan E-LKPD untuk melakukan

perbaikan berkelanjutan terhadap desain pembelajaran.
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5.2.3 Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan mendukung implementasi pembelajaran yang
menggunakan E-LKPD dengan tahapan PBL secara berkelanjutan, dengan
menyediakan fasilitas teknologi yang memadai serta pelatihan bagi guru dalam
pengembangan bahan ajar inovatif. Mengingat keterbatasan penelitian ini hanya
mencakup satu sekolah dan waktu implementasi yang terbatas, dukungan dari
kepala sekolah diperlukan untuk memperluas ruang lingkup penggunaan E-LKPD
ke lebih banyak kelas dan jenjang. Kepala sekolah juga dapat menginisiasi forum
kolaboratif antarguru untuk berbagi pengalaman dalam merancang strategi
pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving
peserta didik secara berimbang.

5.2.4 Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, peneliti selanjutnya disarankan
untuk lebih memfokuskan perhatian pada penguatan indikator kemampuan critical
thinking, khususnya dalam hal penarikan kesimpulan dan pemberian penjelasan
lebih lanjut yang masih tergolong rendah. Demikian pula, aspek problem solving
seperti kemampuan merumuskan strategi, mengevaluasi alternatif solusi, dan
mengambil keputusan logis juga perlu ditingkatkan secara lebih optimal. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah memperpanjang durasi implementasi
pembelajaran agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk membangun
pola pikir analitis dan reflektif melalui latihan yang berulang. Selain itu,
diperlukan bimbingan intensif dan strategi diferensiasi pembelajaran guna
mengakomodasi perbedaan kesiapan belajar peserta didik, baik dari aspek kognitif
maupun penguasaan teknologi. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat
memperluas cakupan sampel dan menguji penerapan E-LKPD yang menggunakan
tahapan Problem Based Learning (PBL) di berbagai jenjang pendidikan dan
konteks yang berbeda, untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Di samping itu,
eksplorasi terhadap pemanfaatan teknologi digital yang lebih adaptif dan interaktif
juga perlu dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan nyata serta mendukung pengembangan kemampuan

critical thinking dan problem solving secara terintegrasi dan berkelanjutan.
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